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Skripsi ini berjudul “Struktur

Indoneeia dalam Tklan". Objek pengkajiannya
struktur kalimat dalam iklan ditinjan dari eexi struktur
fingsionalnya. Dalam pembahasan masalah struktur Ealimat
bahasa Indonesia vpada 1klan dalam skripsi 1ini. penualis
menceba menggambarkan variasi  struktur kalimat  yang
digunakan dalam iklan, jenis-jenie kalimat yang digunakan.
dan clirl khas iklan ditinjau dari stroktur kalimat
tersebut.

Pengumpulan data dilakvkan lewat penelitian pustaka
dan penalitian lapangan dengan mengZgunakan takn;k
pengamatan dan teknlk catat. Selanjutnya., analisis data
dilakukan dengan wmetode deskriptif. yahkni penelitian
dilakukan hanyva memata-mata b&rduﬂnrkan fakta yang ada.

[Map1l analisis memmjiukkan bahwa pada struktur
kalimat dalam iklan ditemukan etruktur yang bervariasi.
Berdasarkan variasi tersebut dapat dibedakan jenis kalimat
vang diguaakan, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk.
Selanjutnya, dari varlaesi struktur kalimat yang ada dapat

pula dirumiskan cirl khas iklan terssabut.
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1.1 Latar Delakang Masalah

Nahasa memllikl paranan yvang sangat penting dalam
kehidupan manusla sebagal makhluk scosial. PBehasalah yang
digunankan  untuk menyakatakan perasaan, mengungkapkan
pikiran dan keinginannya kepada BEBAMANYA . Bahasa
marupakan alat penghubung wvital antarmenusia sshlnggsa
tanpa bahasa keglatan dan interaksl dalam masyarakat akan
Jumpuh .

Gebagal makhluk sosial, manusia metlap nant
dihadapkan pada kebutuhan skan sepamanya. Untuk menvatakan
kebutuvhannya tﬁrﬁﬂhﬁt gara yvang paling tepat yang ditempuh
ﬁlﬂh manusla adalah dengan mombahasakannya, baik sacara
lisan maupun secara tertulis. Dengan kata laln, bahapa
memegang peranan yang esangat penting dalem kehidupan
manusia sebagal makhluh noslal.

Dalam membahanakan rikiran, pPerasaan, dan
keinginannya atau kebutuhamnya tersebut, ooseorang akan
mengungkapkannya dalam bentuk tuturan yang talk lain adalah
untaian knlimat. Untalan kalimat-kelimat tersabut
kadang-kadang herupa untalan kalimat yang panjang ataupun

sebaliknya herupa untalan kallmat wyang pendek. Bahkan,
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kalimat untuk membahasakan plkiran, perasaan, dan

keinginannya. Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh
Darwis (1pR4: &) yang menyatakan bahwa “Barbahasa
pebenarnya sama dengan berkalimat”. Dahkan, leblh Jauh
dijelaskannya  bahwa unsur terkecil daiam keglatan
berbahasa adalah berkalimat.

Dalam kehidupan sebagai makhluk sosial, pemilihan
kalimat-kalimat vang tepat sangatlah penting agar tidsk
terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasl dengan orang
lain. Selain itu, setiap bahasa memilikil aturan-aturan
tersendiri atau aturan-nturﬁn yang sesuai dengan konvensi
yvaniz tidak dapat diubah dengan begitu saja oleh seseorang
tanpa menimbulman reaksi dari masyarakat laln atau orang
lain. Untuk menghindari terjadinya penyimpangan terhadap
aturan berbahasa vwang sesuai dengan konvensi, maka
mapyarakat bahasa tersebut dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan pemahaman akan bahaga vang digunakannya
tersebut. Apalagi bagli mereka vang aktivitas
sehari-harinya berkajtan erat dengan bahasa, sepertl gurua,
wartawan, sastrawan, pembuat iklan, dan lain-lain.

- Iklan veng merupakan salah satu bentuk kommikasi

tidak terlepas pula darl masalah bahasa. Sehubungan dengan
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jtu, pengetahuan dan pemahaman tentang bahasa dalem dunia
periklanan sangatlah penting, termasuk pengetahuan tentang

kalimat. Tujuan pemasangan ahau pembuatan iklan ndalah
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antuk memberitahukan kepada masyarakat pepuatu  yang
diiklankan tersebut agar pembaca atamn pendengar atau
penonton mengetahui  dan  tertarik terhadap iel
pemberitahuan tersebut. Sepuatu yang hendak diberitahukan
oleh plhak pembuat iklan, dapat diketahul oleh masyarakat
apabila pudah dibahasakan. baik secara lisan maupun secara
tartulis. Pemberitahuan ltu, apabila dicermati dengan baik
akan kita ketahui bahwa .'il.‘k'.la.n tersebut terdirl atas Batu
atau dua bahkan lebih dari dua kalimat. karena itu, dapat
dikatakan hahasa sangal memegang peranan yvaug penting
dalam dunia periklanan.

Pada umumnya 1klan berisl sepuatu yang dimaguhkan
atau ditawarkan atau dijual ataw berupa ajakun. Agar
pembaca tertarik dengan guguhan, tawaran, Jualan, atau
ajakan tersebut, maka dibutubkan keahlian dan kreatlivitas
dalam pembuatan iklan, termasok keahlian dan kreativitas
di bidang kebahasaan. Ereativitas d1 bidang kebahasaan
ihuuuﬁnya kalimat mencakup pembuatan dan pENyusINAan
kalimat-kallmatnya. Sekurang-kurangnya empat hal yang
perlu diperhatikan oleh seseorang vang bergelut dalam

pembuatan iklan sehubungan denga kreativitas di bidang

bahapa. thususnya kalimat. Keempat hal vyang perlu

_J—_____—
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diperhatikan tersebut adalab masalah calon konsomen .
‘mapaalah ruang dan atau waktu yang tersedia, massalah 1sl

pesan iklan tersebut, dan masaalah kemampuannya untuk

Bt L S

menarik perhatian pembaca atau penonton dan pendengar.

Calon konsumen, dalam pembuatan lklan. harus menjadl
perhatian neorang pembuat iklan ataua pihak pembuat iklan.
Mal itu dianggap sangat penting, karena tujuan vembuatan
iklan adalah untuk menarik perhatian penonton atan
pendengar dan wpembaca wpada produok vang ditawarkan
tersebut. Sehubungan dengan itu, mengetahul dan mamahami
kepada plapa tawaran tersebut ditawarkan atau kepada
lapiaan masyarakat mana ditawarkan produk teranbut,
sangatlah penting. pengetahuan dan pemahaman akan calon
konsumen sangat membantu dalam penyusunan kalimat-kalimat
iklan. termasuk pemilihan istilah atau kata dari dialek
daerah vang ada atau dari bahasa asing atan yang eudah
pmum. Ketepatan penyusunan kalimat, misalnyva kalimat l1klan
yang singkat dan berstruktur dasar kalimat dalam bahasa
Indonesia tentu akan begito mudah dipahami dan dimengerti
oléh semua lapisan masyarakat khsusunya  masyarakat
Indonesia.

Ruang dan waktu dalam pemboatan iklan merupakan
ﬁ&ﬂuafu yang perlu mendapat pertimbangan yang matang. Hal
tersebut, diangap sangat penting kEarena berhubungan erat

dengan masalah kEomersial atau pengeluaran. Semakin semplt
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ruang atau semakin singkat waktu yang digunakana, maka

pemakin sedikit pula biaya yang dikeluarkan untuk iklan

S8 g 1 e mp

terpehut . Sehubingan dengan masalah ketiga, yakni masalah
ini peesan iklan, perlu diingat bahwa kalimat iklan itm
harus memuat iail dan pesan pecara utuh dan dapat dipahami
dan dimengerti olebh penonton atau pembaca Jdan peandengar.
tetapl juga sesingkat mmgkin.

falain magalah yang telah teruraikan dl atas. maralab
mampu tidaknya iklan tersebut menarik perhatian masyarakat
merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan agar manyarakat
lehih mudah mengingat apa YAng diiklan tersabut.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa keempat masalah tersebut salling
terkait satu sama lain. Eeempat magalah tersebut menjadi
bahan pertimbangan dalam pembuatan iklan. Dengan kata
1lain., kalimat tersebut harus singkat, memasyarakat, memiat
jgi atau pesan yvang utuh. dan mudah diingat. Untuk membunat
¥alimat yang seperti tersebut di atas dibutuhkan keahlian
dan kemampuan berkreasi pembuat iklan. 0leh karena 1itu,
pengetahuan dan pemahaman tentang kalimat tildak dapat
diabaikan.

Tpjuan uhama pembuatan dan pemasangan lklan baik di
media ocetak ataupun media elektronik adalah membarlkan
informasl kepada masyarakat luas tentang adanyva produk

yang dilklankan sehingga masyarakat tertarik komudian
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menggunakammya. Untuk itu, setiap produser lklan tentunva
mempunyal cara terpendiri untuk menarik perhatian dan
minat pembaca atau penonton. lJal ini, tentu tidak terlepas
dari penggunaan bahasa. Deml mencapal tujuannya, maka
kreativitas membuat kalimat cukup menentukan. terjadinya
variasi-variasi struktur kalimat dalam iklan-iklan vyandg
ada tidak dapat terelakkan lagi. Hal inilah yang mandorong
penulis untuk meneliti struktur kalimat dalam bahasa iklan
tﬂr_r;f:hut- Tulisan ini kemudian diberi Judul "Struktur

Iﬁlélimat Bahaesa Indonesia dalam Iklan®.

1.2 Identifikasi Masalah
lerbicara tentang struktur kalimat bahasa Indonesia,
dalam hal ini struktur kalimat yang digonekan dalam iklan,
maka penulis dapat manaidﬁnhifikaﬁﬂsem masalah-masalah
yang wmngkin  timbul sehubungan dengan Judul yang ada.
Adapun permasalahan tersebut adalah sebagal berikut ini.
1} Variasl—variasi struktur kalimat dalam iklan.
2} Ditemukannya penggunaan stroktur kalimat yang baru
dalam iklan.
1y Jenis—jenis kalimat dalam iklan berdasarkan struktur
kalimat vang ada.
4} Adanya atruktur kalimat tertentu VAngE cendearung

digunakan dalam iklan.




53 Perubahan struktur kalimat yang lazim demi mencapal
tujuan pemasangan iklan.

£} Pengaruh struktur kalimat yang ﬂiﬂunaﬁan dalam 1klan
terhadap penerimaan penonton atau pendengar, atau
pembaca.

7} Peranan struktur kalimat terhadap tercapainya tujuan
pemasangan iklan.

) Ciri khas bahasa iklan berdasarkan struktur kalimatnya.

1.3. Batasan Masalah

Mamalah kebahasaan merupakan masalah yang pangat
universzal, maka untuk meneliti dan mengkajinya secara utath
dalam waktun yang singkat tidaklah mmgkin. Sehubungan
dengan 1itu, penulis hanya mengambil sebahagian saja yang
berhubungan dengan kalimat, yakni menyangkut atraktuar
kalimat. khusuenya dalam bahasa iklan.

Rerdaparkan masalah vyang ada dalam identifikasl
masgalah di atan, maka vpemulis akan membahas tiga
permasalahan sala dalam tulisan ini, yakni variasi-variasl
atruktur kalimat dalam iklan, Jenis-jenis kalimat dalam
iklan herdasarkan struktur kalimat, dan ciri khas bahasa
iklan berdasarkan strukbur kal imatnya.

Masalah penggunaan atroktur kalimat vang baru dalam
iklan dan adanya kecendrungan penggunaan struktur kaliqat

tertentu dalam iklan, penulis sengaja tidak membahasnya
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apcara btersendiri karena masalab ini a

nendirinya dalam permasalahan pertant
variasi stroktur kalimat iklan. w1
struktnr kalimat vang digunakan dalam iklan terhadap
penerimaan  penonton  atan  pendengar. atan pombaca dan
mapalab peranan struktor kalimab tarhadap tercapainya
tnjuan  pomasangan iklan. duda tidak dibahars karvena labih
mengarah pala panelitian ekstrnlinmistik nerta
membutuhkan penelitian  vang langeung terjun ke tengabh
masvarakat. Degitu pula dengan magsalah perubahan ctruktur
kalimat vang lazim demi mencapal tnjuan pemAasangan itklan.
magalah  ini nehahagian akan teriawah dalam pesmbahasan
kemtang wvariasi-warviasi struktur kalimat dalam iklan dart
juga momerlukan penelitian  vann pengharugkan  Lerjun
ko tongah mapvarakab alal ternamik peneliftian

akrtral Inguistik.

1.4 Rummean Masalah
Dardaparkan uraian—uraian di atas, penalip dapat
perumuskan dalam peErtanyaan masalah-masalah dalm  tulisan
ini sehapat vang berikut.
1) Magaimanakah vapiagi-variasi struktue kalimat dalam
jkian 7
21 Mardaparkan ctroktor kalimat vang ada, Jenis-jenis

kalimat apa sala yang dimmakan dalam iklan 7
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1) Dagaimanakah ciri khag bahasa 1klan bardacarkan

ptruktur kalimatnva 7

1.5 Tajuan Penulisan
Terungkarnya permasalahan yang ada sejelao mungkin
merupakan tuiuan utama sehaah ranuliﬂan.karva ilmiah.
Adapun twinan penulisan inl adalah eebapgai berikut
1) Untuk mambarikan gambaran tentang variapi-variasi
struktur kalimat dalam iklan:
2}y Ilntuk menielaskan jenis-Jenis kalimat vang digunakan
dalam iklan berdasarkan struktur kalimatnya: dan

1) Untuk mandeskripsikan ciri Ehan bhahasa iklen

berdacarkan otruktur Ealimatnya.
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TINJAUAN PUSTAEA
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2.1 Landasan Teorl

Perbinara mengenal mapalah kalimat berartl kita tidak
lepas darl masalah tata bahasa (elntakeis). Sintakeile
adalah cabang linguiptik yang secara khusus membahas cara
membangun  suatu  kalimat. Berikut ini  pernulis  akan
menguraikan pengertian kalimat bahasa Indonesia  vang

dikemukakan oleh beberapa ahli bahasa.

2.1.1 Pengertian Kalimat

Batasan kalimat telah banyak dikemukakan oleh para
ahli tbahasa. BSetiap pengertian atan defenisl  yang
dikemukakan hampir esama, dengan uralan masing-masing
sesual dengan unsur pembentuk kalimat itu sendiri. Rususan
pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli bahasa
kemudian dipadukan oleh penulis untuk menghanllkan
pengertian  yang Bamnurna-dan dijadikan sebagal landasan
untuk pembahasan selanjutnya.

Falimat adalah bagian terkecil ujaran ataun teks vyang
mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan
(Moeliono dan Dardjowidjodo. ed., 1BB8: 254). Selanjutnya

Keraf (1884: 14) mengenmmkakan bahwa kalimat adalah satuan

10
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baglan wularan wang didahului dan diikutl keaenyapan,

sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa baglan wiaran 1tu

ek T 1 e T T T i

gudah lengkap. Pendapat ini mementingkan masalah intonasl
aebapail penanda berakhirnya suatu ujaran ataun belum.

Pendapat lain tentang kalimat dikemukukan oleh Foker
(19683: 11), waitn kalimat adalah wucapan bahasa vang
mempunyai arti penuh dan batas keselurthannya ditentukan
oleh turun naiknya suara. Demiklan juga Alisjahbana (187TH:
44) mengatakan bahwa kalimat adalah satuan kumpulan kata
yang terkecil yang mengandung pikiran yang lengkap. Bellau
menekankan remikiran it padn masalah kal imat.
Gelanjutnya. Parera (1980: 10) mengatakan bahwa kalimat
adalah eebuah bentuk ketatabahasaan yang makaimal, tidak
merupakan hagian dari konstruksl ketatabahasaan yang lebih
besar dan lebih luas. Beliau menekankan pada konstrukal
kalimat itu mendiri. Defenisi lain dikemakakan oleh
Kridalaksana (1884: 83) bahwa (1) kalimat adalah satuan
bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola
inptonasi final dan Becara aktnal maupun potensial terdird
dari kKlansa, (2) klausa bebas yang menjadi bagian kognitif
percakapan., (1) konatruksi gramatikal yanz terdirl atas
aatu atau Jlebih klavsa ¥ang ditata menurut pola tertentu,
dapat berdiri sendiril sebagal satu kesatuan.

Dari bebarapa pengertian dl atas dapatlah dikatakan

bahwa kalimat memiliki eiri-ciri sebagal berikut:




a. bentuk ketatabahanaan vang makeimal
b. satuan berintonaei final
¢. satuan yang mengandung pengertian yvang utuh

d. matuan bahasa vang secara relatif berdiri sendlrl.

2.1.2 Struktur Ealimat dalam Bahasa Indoneslia

Struktur kalimat menurut Verhaar (1990: 107) adalah
I EOTATL bagian-bhagian kalimat dalam dimensi linjer.
Selanjutnya. Darwis (1882: 5) mengemukakan bahwa kalimat
adalah unsur kalimat yaltu subjek (5), Predikat (P), Objek
{0) dan FKeterangan (K). Susunan unsur-unsur ituo dalam
dimensi linier disebut struktur kalimat.

Dalam hahasa Indonesia ditemukan beberapa stroktur
dapar wvang sering digunakan. Menurut Mustakim (1884: 78}
stroktur kalimat bahasa Indonesia adalah sebagai berikut
ini.

a. Struktur 5-P

Pola dasar G-P dapat diturunkan menjadi beberapa
kalimat Jluas dengan menambahkan  keterangan-keterangan
tertentu, dengan menambahken doa pola atan lebih. dengan
mengnbabh strukturnya, alan dengan mempertukarkan Jletak
poaslal unsur-unDeEIrnya-.

b. Struktur 5-P-Pel

Seperti halnya estruktur 5-F, gtruktur ini dapat
diperluas dengan menambahkan fungsel lainnva dengan tidak
mempertukarkan posisinya.

o. Struktur 5-P-0

otruktur G-P-0 ini pun perluasannya dapat bervariasl,

apalagl mengingat bahwa pola dasar inl berpredikat kata
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kerja transitif. variasi perlvasannya pun berbentuk pasif.

LT

d. Struktur $-P-0-Pel

Struktur ini mempunyai predikat kalimat berupa kata
Eeria transitif. Oleh karena itu, perluasannya pun dapat:
bervariani dengan bentuk pasif.

Perluasan keempat struktur kalimat yang diberikan dl
gini tentu masih terbuka diperluas dengan cara-cara lain.

Hal vang penting dalam hal ini adalah bahwa dengan
memperluas  struktur dasar tersebut kita diharapkan dapat
memperluas kalimat secara aistematle dan logils sehingiga

informanl vang disampaikan dapat dengan mudah dipahami.

9.1.3 Fungsi. Eategoril, dan Peran dalam Ealimat

Dalam mewbicarakan estruktur kalimat, vyeng pertama
harus diperhatikan adalah masalah fungei, kategori, dan
peran. Dalam kallmat, jstilah subjek, predikat, objek, dan
keterangan berhubnngan dengan fungei. Intilah mnomina,
verba, adirktiva dan adverbia berhubungan  dengan
periatilzhan kategori, pelaka, penerima, penderita, dan
lain-lain berkenaan dengan peristilahan paran kalimat.
Ulntuk pembahasan selanjutnya kategori dan peran tildak

dibahas secara mendalam, tetapl dititikberatkan pada

manalah struktur fungsi kalimat dalam bahasa Indonesia.




1 14
4

i |

q

1 1) Tungsi

é Mengenal fungsi, Alisjahbana (1878: T8}

menyebutkannya sebagal jabatan kalimat, Verhaar (1883: 70)
menggunakan ietilah fungsei. Untuk babak  pembabhasan
selanjutnya, pemulis mengawbil istilah yang digunakan oleh
Verhaar, waitu fungel. yang terdirl atas Euhﬁnk, predikat,
objek,. pelengkap. dan keterangan.

b. Subjek ‘

Subjek atan pokok kallmat adalah sesuatu  yang
tentangnya kita menyebutkan sesuatu (Vehaar, 1893: 74).
Memnurut Eridalaksana (1883: 152), subjek adalah bagian
klausa wvang berwujud nomina, yang menandal apa yang
dikatakan oleh pembicara. Subjek adalah sesuatu yang
dianggap berdiri sendirdi dan tentangnya  diberitakan
pesuatu (Alisjahbana, 1883: 81).

Nerdasarkan defenisi di atar, maka dapatlah
dikatakan. sobiek itu memiliki eciri-ciri sebagal berikot :

a} sesuatu dikatakan tentang;

h) yvang menandai pokok pembicaraan;

o) eesatu yvang diberitakan.

Contoh: (1) Bumah itu bagus.

fama ww - =

S P

b. Predikatb
Pradikat adalah salah satu unmir yang matlak bagl

kalimat, vyang bherupa klausa dan sering disebut sebagai
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pusat klausa. Untuk lebih Jjelasnya penulis melihat

pendapat para ahli bahasa seperti berikmt ini.

Vehaar (1993: 72) mengatakan bahwa predikaje.atau
pebutan, yaltu apa yang kita sebutkan tentang pﬂf;: i
Predikat adalah apa yang dikerjakan ataun dalam kah
subjek itu {Alimjahbana, 1981: 81). Kemndlan, Kridh
(1883: 137) mengatakan bahwa predikat adalab klausa yang
menandai apa yang dikatakan oleh pembicara tentang subjiek.

RBataean-batasan itu memiliki ciri—ciri  sebagal
berikut:

a} yvang mengatakan keadaan esmbjek:

b} vang mengatakan apa yvang dikatakan oleh pembicara;

a) yvang menandai pusat sebuah kalimat.

Contoh: (2} Hereka sedang membaca koran.

c. Objek

Obiek dalam kalimat bahasa Indonesia adalah wunnur
kalimat wang berupa kata atan frasa yang melengkapi kata
keria predikat yang menerima perbuatan yang dinyatakan
kata kerja itu dan dapat menjadi publek dalam kalimat
pasif. Tungsi objek hanya dapat ditemukan dalam kalimat

yang predikatnya kata kerja transitif. Oleh karena 1fm,

tidak spemua kalimat babasa Indonesiua yang berpredikat




verba mempunyal objek. Dalam struktur kEalimat bahasa
Indoensia objek selalu berada di belakang predikat, tidak
boleh mendahului predikat. Menurut Moeliono, ed., (1882:
260y, vailtu:

a) kategori katanya nomina atau frasa nominal;

b) herada langeung di belakang verba transitif aktif

tanpa preposisi;
¢) dapat menjadi eubjek dalam kalimat pasif;
d) dapat digantil dengan -nya.

Contoh= (3) Thu sedang menjahlit baju.

d. Pelengkap
Ciri-ciri pelengkap menurut Moeliono, ed., {1882:
260
a) kategorl katanya dapat nomina, verba, atan
adjaktivas
b) herada di belakang verba semitransitif atan
dwitransitif dan dapat didahului oleh preposisl;
o) kalimatnya tidak dapat dijadikan bentuk pasif.
Jika dapat dipasifkan pelengkap itu tidak dapat
menjadi subjek;
d1 tidak dapat digantl dengan -nya, kecuali didahulul




Contoh: (4) Masalah pangan ditangani oleh pemerintah

o P Pel

e. Eeterangan

Keterangan adalah kata atau kelompok kata  yang
menerangkan kata atau kelompok kata yang lain berupa
predikat.  Menurut  Sehandi  (1880: 8, karangan dalam
kalimat biasanya hehas dan cakupan semantis keterangan
lebih luaes. yaitu membatasi kEalimat atau seluruh kalimat.
Perbadaarnnya  dengan pelengkap adalah pelengkap  pada
wmmnya wajib hadlr wuntuk melengkapl  konstruksinya,
sedangkan keterangan tidak wajiib hadlr.

Rapgian keterangan dalam kalimat bahasa Indonesia
menyatakan banyak makna, namun yang sering ditemukan dalam
pemakaian bahasa sehari-hari adalah sebagal berikut:

a) keterangan waktu

Contoh: (5) Eemarin Rini berangka®

b) keterangan instrmmental

Contoh: (G) Andi memntong kayu dengan parand.

nf keterangan keperingan

Contoh: (7) Anjuran dokter menggosok gigl dua kall sehari
4} keterangan sebab (klausa)

Contoh: Ia tidak jadi berangkat Earena hujan.

&) keterangan tempat




19

Contoh: (9) Thu pergl ke pasar

f) keterangan tujuqn

Contoh: (10} Eau harua nﬂngarjakan:; deagan ocepat

agar cepat pulang.

g) keterangan cara

Contoh: (11) Dengan marah ibu mengempaskan tangannya.

h} keterangan penerima

Contoh: (12) Amir membertabu hal itu kapada saya

1) keterangan paperta

Contoh: (13} Wanti pergl ke eekolah dengan_adlknva setliap
hari.

2} Eatepori

Vahaar {1993: 70y menyebutkan dengan istilah
kategori. sedangkan Eridalaksana menyebutkan sebagal kelas
kata. FKategorl adalah tataran dalam satruktur sintaksis
sesudah tataran fungsl. Pembagian kategorl ataun kelas kata
dalam bahasa Indoneslia yand dilakukan para ahli bahasa
berbeda satu dengan 1a1ﬁnya.

Oleh karena banyaknya pembaglan kelas kata dalam
bahasa Indonesia esampai sekarand, penulis menglati
p;mhagian kelar kata yang dikemukakan oleh Kridalaksana.
Eonpep kelas kata yang pehanyak tiga belas buah adalah
sebagai berikmt:

a. verba h. demonstrativa

b. nomina 1. artikula
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¢. adiektiva j. preporisi

d. pronomina k. konjungei

e. numeralis 1. kategori fatis

f. adverbia m. interjekei

E- interogativa

3. Peran
Peran adalah tataran ketiga dalam struktur asintaksis

dan terendah. jika dibandingkan dengan tataran fungoi dan

kategori. Derhubungan dengan masalah makna dalam struktuar

kalimat.

Menurut Verhaar (1983: 81) istilah peran ferdiri

atas:
a. btindakan (aktif} i. pelaku (agentif)
b. pengalaman {(pasif} J. tujuan (objektif)

¢. tindakan reflekei (medial) k. penerima {hﬂp&feaktif}

d. keadaan (statif) 1. alat {(instrumntal)
e. hubungan (kopulatif) m. tempat (lokatif)
f. keadaan (ekstensial) n. waktu (temporal)

g. keberlangsungan {progresif) o. sebab (kauaatif)

h. milik (posesif)

2. 1.4 Jenis-Jjenie Ealimat dalam Bahaea Indonesia
Jenie-jenis kalimat dapat dibedakan berdasarkan

berbagai kriteria atan sudut pandang. Dalam kepustakaan
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Iinguistik dan berbagai bukn kita dapati banyak sekall
ietilah untuk menamakan jenia kalimat. Menurut Abdul Chaar
(1880: 241) jenis kalimat dibagi atas:

a. kalimat inti1 dan noninti

b. kalimat tunggal dan mad emuk

¢. kalimat mayor dan minor

d. kalimat ﬁﬂrhal dan non verbal
Menurut Eeraf (1984: 143) kalimat dibagi atms:

a. kalimat minim lawan kalimat panjang

b. kalimat minor lawan kalimat mayor

c. kalimat intl lawan kalimat transformasional.
oelanjutnya. menurut Tata Bahasa Daka Dahasa Indonesia
(18982: 207) kalimat dapat dibagi menurut (a) bentuk, dan
{b) maknanya (nilal Ekomunmikatifnya). Memarut bentuknva,
Ealimat ada yang tunggal dan ada vang majemuk. Berdasarkan
macam predikatnya. kalimat tunggal dapat dibagl lagl atas
kalimat vang berpredikat (1) nomina atau frasa nomina, (2)
adjektiva atan frasa adijektival, (3} wverba atau fraesa
verbal. dan (4) kata-kata lain seperti sepuluh, hujan dan
sehagainya. KFalimat majemuk jvega dapat dibagl lagl menjadi
kﬂm;pﬂk vang lebih kecil, yakni kalimat majesuk setara
dan kalimat majemuk bertingkat.

Dari segi makpanya (nilai komunikatifoya) kalimat
menjadi kalimat (1) berita, (2) perintah, (3) tanya, (4)

seru, dan ( 5 ) empatik.
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- .
oecara diagramatik pembaglan kalimat bahasa Indonenaia
adalah sebagai berikut-

—- a. Predikat frasa Nomina
- Tunggal . h. Predikat Frasa Adjektival
0. Predikat Frasa Verbal

- Bentuk .- d: Predikat Frama Tain

Maj)emuk .a. Hetara
Ealimat R RS ,_[ b. Dertingkat
a. Derita

b. Perintah
- Makna | o. Tanya

d. Sera

- &. Empatik

Dalam pembahasan pelanjotnya, penulis akan berpatokan

rada pembagian kalimat menurut Tata Bahasa Baku Bahapga
Indonesia. Berikut ini penulie akan menguralkan pembagian
kalimat menurut hentuknya saja, sepual dengan permasalahan

vang ada pada INab T.

2.1.4.1. Ealimat Tunggal

Bila suatu kalimat hanya mengandung satu pola
kalimat. sedangkan perluasannya tidak lagi membentuk pola
baru, maka kalimat semacam ini disebut kalimat tinggal.
Dengan kata lain, kalimat tunggal adalah kalimat vang
hanya terdiri atas dva wnesor inti dan boleh diperlunas
dengan satu kutipan atau lebibh unsur-unsur tambahan, asal
unomur-vnsur tambahan itu tidak boleh membentuk pola yang
hara (Eeraf, 18891:152).

Merurut Alisjahbana (1883:117) kalimat tunggal adalah

sebuah kalimat yang dalam bubungannya kalimat-kalimat yang
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banyak itu boleh dianggap berdiri sendiri, asedangkan
menurut Moeliono (1992: 260) kalimat tunggal ialah kalimat
vang terdiri atas sabu klausa. valtu esatu subjek dan satu
predikat. Meskipun kalimat tunggal, tetapl kalimat inl
dapat dilengkapi. dengan unpur-uneur berupa objek,
koterangan, dan atau pelengkap. Dengan demikian, maka
kalimat tunggal tidak selalu berwujud pendek, tetapi Juga
berwujud panjang seperti contoh berikut ini.

{14) Sava membaAca.

(15) Saya membaca surat kabar.

(16) Dava membaca surat kabar kemarin.

{17} Daya membaca surat kabar dengan eeksama.

2.1.4.2 Ealimat Majemuk

Memarut EKeridakaksana (1584 : B4-85) kalimat majemk
adalah kalimat yang terdiri atas beberapa Eklausa bebhas.
Elausa behas vang dimakeud adalah klansa yang secara
potensial dapat berfungsi sebagni kalimat tunggal. Klausa
bebam tersebut tetap menunjukkan pertalian makna atau
hubungan antara satu dengan yang lain.

Verhaar (1890 : 102) mengatakan bahwa  kalimat
majemik terdiri atas lebih dari satu konstituven yang

berupa kalimat sendiri, Bﬁdanqkan ramalan (1987: 49) dalam

pembahasannya dengan menggunakan istilah kalimat majemuk,
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welainkan mengmunakan ietilah kalimat luas. vaitu kalimat
vang terdirl dari dua klausa atau lebih.

Keraf (1991 : 167) mangatakan bahwa kalimat ma.j emik
adalah kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau

1ebih.

DPari pengertian kalimat majemuk yang dikeuukakannya
Keraf merumiakan batasan-batasan yang lain untuk kalimat
majemk, sebagai berikut ini.

1} Ealimat majemuk. adalah kalimat tunggal yang
bagiannya diperlvas esedemikiean rupa sehingga
rerluasan inl membentuk antu- atau lebjih pola
kalimat yang baru di samping vang sudah ada.
conwoh: (18) Anak 1tv manendang bola.

(18) Anak yvang kau sebut kemarin itn,
menendang bola

2} Ealimat majemuk adalah penggabungan  dardl dua
kalimat tungeal atau lebih seblnpga kallmat vang
baru ini mengandung dua pola kalimat.

Contoh: (20) Ayah menulis surat.
(21 Adik berdiri di sampingnya.
(22) Ayah merulls surat sambll adik

berdiri di sampingnya (Kerar, 198091:

167).
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Berdaearkan batasan-batasan yang

beberapa ahli 44 atas dapat disimpulk

majemuk adalab kalimat vang wmemiliki duva ataua laebih
konatrukei rubjek-predikat .

Ealimat majemuk dibagi atas tiga golongan, yakni
kalimat majemuk gmetara {(koordinatif), kalimat majemuk
bertingkat (smbordinatif), dan kalimat majemik campuran
{kompleks) .

1} Ealimat Majemuk Setara (Kordinatif)

Moeliono (1882: 307) mengatakan bahwa lebih dari
empat baris kalimat majemik setara adalah gabungan dua
klausa atan lebih yang masing-masing memranyal kedudukan
yang sama dalam struktur konstituen kalimat dengan
menghasilkan satuan yvang BATA Juga kedudukannya.
Gelanjutnya, Alisajahbana (1880: 161) menyebutkan bahwa
hbungan vang terdapat pada kalimat majemuk setara adalah
hubungan antara klavea yvang satu dengan klausa yang lain
mama tingkatnya: klausa yang satu disedajarkan dengan
klausas yvang laln. Ramlan (1987: 53) menglstllahkan dengan
kalimat luas vang setara, mengatakan kalimat luas yang
aptara adalah kalimat yang terdiri atas klausa-klauma yang
berdiri sendiri eebagal klausa yang setara; tidak

merupakan bagian dari klausa yang lainnya.
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Batasan kalimat majemuk petara yang dikemukakan oleh
para ahli  tersebut di atas, mempunyai inti yang sama,
yaitu wmerupakan kalimat majdemuk yang hubungan antara
klausanya mempunyai kedudukan yang sama atau sederajat.
Contoh: |

(23} Thu menjahit baju dan bapak membaca koran.

(24) Ta malas belajar, tetapl ia Ingin nalk kelas.

(23) Engkan  harus pergi sekarang atau  engkan akan
ketinggalan kereta. |

Ealimat (23) di atas dibentuk dari dua Ekalimat
tungeal “Tbu mendahlt baju. Dapak membaca koran”. Ealimat
teraebut  dibentuk darl dua kalimat tunggal yang sama
tingkatannya atau setara. Thu menjzhit baju, merupakan
pala pertama yvang dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran
rola lain. Begitu juga halnya dengan pola kedua.

lubungan setara seperti yang telah diuraikan di atas
disebut hubungan menggabungkan, vang lebih dikenal dengan
kalimat majemuk setara menggabungkan.

Ealimat (24) tetap menunjukkan hulungsn yang setara,
tnt;vi ampek yang disertakan menunjukkan pertentangan.
Hubungan aemacam inl kita  sebut  hubungan aetara
mempertentangkan . Hubungan setera vang lain adalah hubun-

gan setara memilih. lubhmgan setara inl terlihat pada

contoh (25).
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Batasan kalimat majemuk setars vang dikemukakan oleh

para ahll tersebut di atas, mempunyal intl yeng sama,

yaitu merupakan kalimat majemuk wang hubungan antara

klausanya mempunyai kedudukan yang sama atau sederajat.

Contoh: |

(23) Tbu menjahit baju dan bapak membaca koran.

{24} Ta malas belajar, tetapl ia ingin nalk kelas.

(25) Engkan  harus pergi sekarang atau engkan  akan
ketinggalan kereta. |

Ealimat (23) di atas dibentuk dari dua kalimat
tungeal “Ibu  mweniahit baju. Dapak membaca koran”. Kalimat
tersebut  dibentuk dari dua kalimat tunggal veng sama
tingkatannya atau setara. Thu menjahit baju, merupakan
rola pertama yang dapat berdirl pendirl tanpa kehadiran
pola lain. Begitu Jjuga halnya dengan pola kedua.

Tibungan setara seperti yang telah diuraikan 4i @ atas
disebut hubungan menggabungkan, yang lebih dikenal dengan
kalimat majemuk setara menggabungkan.

Ealimat (24) tetap menunjukkan hubungen yang asstara,
totapl aspek vang digartakan menunjukkan  pertentangan.
Hubungan HOMACAD inl kita sabut hubungan setara
mempertentangkan. Hubungan setera yang lain adalah hubun-

gan asetara memilih. Hubimgan setara ini terlihat pada

contoh (25).
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Dengan memperhatikan uraian di atas dapat dislmpulkan

hahwa kalimat majemik setara dapat diklasifikasikan

menurut bentuk kesetaraan ataun kesejajaran antara -

vola-pola yang membentuk kalimat majemuk tersebut. Dengan
demlkian. kalimat wajemuk petara dapat digolongkan menjadi
tiea  golongan besar, yaitu kalimat majemuk setara
menggabungkan, kalimat majemuk setara mempertentangkan,
dan kalimat majemuk setara memilih.

2} Kalimat Majemuk Dertingkat (Subordinatif)

Ealimat majemmk bertingkat adalah kalimat yang
hubungan pola-polanya tidak sederajat. Bagian yang lebih
tinggi kedodukannya disebut induk kalimat, sedangkan yang
lebih rendah dieebut anak kalimat (Eeraf. 18B4: 168).

Chear (1894: 144) menjelaskan bahwa kalimat majemuk
bertingkat adalah Ealimat Vang hubungan antar
kElavea-klausanya tidak sederajat atan tidak metara. Elausa
yang satu merupakan klausa atasan, den klausa wyang lain
merupakan kElausa bawahan. Eedua klanaa 1Ini  blasanya
dihubungkan dengan konjungei aubordinatif, seperti kalan,
ketika., meskipun. karena. dan lain-lain.

Namlan (1987: 53) menyatakan dengan istilah kalimat
Juas yang +tidak eetara. Dengan menjelaskan bahwa pada
kalimat luas yang tidak setara klansrn yang satu merupakan
bagian dari klavsa yang lain. KElausa yang merupakan bagian

yang lainnya itu disebut sehbagal klausa bawahan, sedangkan
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klausa lainnya dinamakan Elauea inti (klausa utama). Jadi,

terdiri atas klausa inti dan klausa bawahan.

Aliejahbana (1890:152) tidak
rengelompokkan kalimat

mengaltkan
majemuk atam setara dan bertingkat

ini dengan istilah koordinatif dan subordinatif. Akan

tetapi. oecara terpirat in menyatakan bahwa yvanz dimakead

dengan  kalimat majemuk bertingkat, vaitu kalimat yang
malah oatu klaueanva itu dapat digantl dengen kata atau
rangkalan kata yvang menduduki suatu Jabatan tertentu pada
kalimat.

Berdaparkan beberapa pendapat di atas, dapat.]lah
disimpulkan hahwa kalimat majemuk bertingkat adalah
kalimat yang terdiri atas klausa bebas dan klausa terikat.
Berdasarkan hubungan antarklaueanya itu klausa yang satu
itu merupakan bagian dari klausa yang lain. EKlausa vyang
merupakan bagian dari klausa lainnya  dinameakan kluasa
hahas.

Contoh: (26) Andi tidak luluves ujlan kemarin karena malas
belajar

Ealimat di atas merupakan kalimat majemuk bertingkat vang

tiap—tiap klausanya dibubungkan oleh subordinatif karena.

Ealimat majemuk bertigkat, eseperti kita ketahui,
ditandai oleh penggunaan kata sambung subordinatif. Dalam

hal ini. terdapat paling kurang tiga belas jenis hubungan.
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a. Mubungan  wakiy

. Hubungan hasil menggunakan subordinator makanya.

menggunakan subordinatif seperti
Bemeniak, {Be) waktu,

tatkala, seraya, pelagl,

sementara. samhi], ketika, sebelum, eeusail, begitu,

sehabie, dan sampal .
Hubungan syarat, subordinatif yang dipakal adalah Jika
lalu, meandainya, andaikata, andaikan, sgalkan,

apabila, kalau. bilamana, dan jika.

Hubungan  tudnan mempakal subordinatif separkl agar.

supaya, dan blap.

- Tubungan konsesif, subordinator vang bisa dipakat

adalah walau, meskipun, sekalipun, biar (pun), kendat}
(pun).

Hobungan perbandingan, subordinatornya adalah ibarat,
bagaikan, lakeana, sebagaimana, daripada, seperti, dan
lain—lain.

Hubungan sebab, menggunakan subordinator seperti sebab,
karena, dan oleh karena.

Hubungan akibat menggunakan subordinator sepertl sampai
dan maka.

Hubungan cara menggunakan subordinator dengan.

lubungan kenyvataan. subordinator, yang digunakan adalah
padahal, dan sedangkan. :

[lubungan sangkalan, svbordinator yang lazim digunakan

adalah seakan (-akan) dan seolah-olah.



1. Thabungan Pandelasan, subordinat
bahwa .

or yang digonakan adalah

m. HMubungan  atribut, fmibordinator yvang dJdigunakan adalah

Yang.

2.2 Hasll Penelitian yang Relevan it
Fd +'fﬁ~.
Dalam pengumpilan data sehubungan ) Eﬂi&lkf“r

oy

kalimat., penulins memperhatikan bteberapa hﬂﬂiﬂﬁ;fﬁﬁ#iifiﬂﬂ
berupa tulisan dalam bentuk ekripei. Tulisan tersebut,
mempunyai relevannl dengan judul “Struktur Kalimat Duahasa
Indonesia dalam iklan".

Adapun hasil penelitian yang relevan di antaranya
adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Darwie (1D82)
vang berjude]l "Struktur Ealimat Bahasa Indonesia” dalam
alaran TVRI. Tulisan tersebuot membahas struktar kalimat
bahapga Indonesia dengan wmembandingkan kalimat berita TVRI
vusat dengan TVRT Bung Pandang, TVRI pusat dengan surat
kabar EKompas dan TVRT Ujung Panang dengan esurat kabar
Paedoman Rakyat.

s lanjutaya, ﬂkr!pﬂi Farida (1881) dengan  judul
“Otruktur kalimat h&rita Nalam media massa” membahas pola
aﬂﬂar kalimat berita bahasa Indonesaia dan atruktur
kategorial kalimat berita bahasa Indoneeia dalam media

masaa. khususnya surat kabar Kowpas dan majalah Tempo.
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Kemudian yang berhubungan dengan bahaea iklan, waitu

skrivei yang ditulis olah Eamaruddin Langgnle dengan Judul

"Larasr Dahapa Tklan”. Dalam tulisan tereebut dibahas

keefektifan/pengaunan kata dalam bahasa iklen dan wvariasi
rola kalimat bahapa 1klan.

Dengan demikian, berdacarkan pengamatan permlis belum

ada  yang wengkaji bahasa 1klan darli eegi  struktor

kalimatnya secara khusas dan dari eegl aintakeles secara

THAMTEE -



BAR 111
HMETODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Langkah awal dari desain penelitian 4ini  adalah
m:ﬂﬂﬂbﬂ memakiami hﬂ.ﬂj_]._—hﬂ Bil vang teliah dipercleh

sebelumnya, hbailk melalui pemahaman apa vang sudah dibaca

{(teks) maupun mengenai renelitian ini. Hal ini dimakoudkan
agar  proses venelitian yang sudah dicanangkan 1tu  dapat
terlakeana dengan baik. Hal tersebut dapat menhindari
kemmmek inan-kemungkinan adanya kontradiksi aban I
tympang-tindih hanil-hasil yang dipercleh sebalum analisis
obijek ini.

Penelitian terhaday ptriktur kalimat dalam bahasa
iklan dimulai dengan melakukan — pemahaman terhadap
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaltan dengan
rokok masalah yANg divwngkapkan dalam penelitian
bersangkutan. Eemadian, mencoba memahami struktur
kalimatnya, balk dalam bentuk yvang belum diformmlarikan
maupun penerapan strukturnva yang dipakal oleh sejumlah

peneliti hahasa dalam menganalisis kalimat  bahasa

Indonesia.
lLangkah awal desain analisis terhadap atruktur

kalimat dalam bahasa iklan adalah menfokuskan hipotesisnva

vang diduga bisa sejalan dengan tujuan analieis yang akan
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ditwat  berdasarkan pada rumusan masalah yapg  telah

i
dikemukakan pada bhah sebelumnya. Demikian juga diupayakan

sejalan  dengan landasan tenpt vang digunakan sebagal

hentuk teordi beantuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan  hal teresehut, dapat dinvatakan bahwa

Jawaban terhadap pokok masalah dalam penelitian ind dapat

diperaoleh  melalui analisis yang didukung kalimat

bereangkutan

3.2 Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, peoulis melakukan
penelitian  pustaka dan penelitian  lapangan untuk
memperoleh data primer dan data skunder. Data primer
adalah data yang diperoleh malalui penelitian lapangan

vang dijadikan objek penelitian dalam penulisan ini.

3.2.1 Penelitian Pustaka

Metode penelitian puﬁtaha adalah wpenelitian dengan
mengpunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan pengertian
dapar +tentang masalah vang akan dibahas. Masaluh vang
dimakesudkan adalah struktur kalimat yang digunakan dalam
hahasa iklan. Di samping itu pula, penelitian pustaka
bertujuan untuk mendapatkan pandangan yang dijadikan

4lam membaca objek penmelitian. Cara penelitian

landagan d
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pustaka  ini dilakukan membaca buku—tuku yang ada

1
relevansinya denAan wasalah yang dibahas/diteliti.

Metode penelitian lapangan ini dimakesudkan untuk

mendapatkan data primer. Data yang dimakeud adalah bahasa

ditulis dl media cetak (Tabloid Nova). Untuk  mendapatkan
data vprimer. penulis mengsunakan teknik penpamatan dan
teknik natat

- Teknik pengamatan, vaitu mengamatl secara langeung
peﬁgnunﬂan kalimat pada bahasa iklan, baik *ang disiarkan |
televieai maupun yvang ditulis ditabloid Mova, vang menjadi
sumber penpgambilan data.

Teknlky ocatat, wyaltu soatuw teknik yang dilakukan

dengan cara mencatat data hasil pengamatan. Data tersebut
kemudian dimasukkan dalam Ekartu data vang BEgera ﬁ
dilanjutkan dengan klasifikasl (Oudaryanto, 1884: 43, .

dalam hal ini penulis mengklasifikasikan kalimat tersebut

berdaparkan bentuk dan strukturnya.

9.2 Populasl dan Sampel

3.3.1 Populasi
hdapﬁn yang menjadi populasl penelitian ini adalah

at iklan dari televisi swasta dan Tabloid

kalimat--kalim
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Mova.
ova. Data yang diambil dapi televisl swasta, yaitu 1iklan

be
rupa  kalimat yang ditayangkan oleh RCTI dan  INDOSIAR
mulai bulan Apri) sampal dengan

Tahloid Wova

Julil 1988, pedangkan dari
terbitan Jakarta edisl April eampal Juni
1988.

Terpilihnya televiel swasta dan tabloit Nova karena
banyak menyiarkan dan memuat iklan ragam bahasa yang

bervariani dan di samping itu Juga mudah perulis dapatkan.

3.3.2 Sampel

Populasi  sumber data mangat banyak  sehingaa
rendambilan data dilakukan dengan teknik purposif. Jadi,
data vang diambil sebagai sampel sesual dengan kebutuhan
untuk mempermudah analieis B&lnnjutunya; vaitu .aedumlah

kalimat iklan (terlampir).

d.4 Analisis Data

Dalam rangka melakukan analisie data, pemalis
menerapkan pendekatan struktural. Pendekatan fini telah
lazim difunakan oleh peneliti bahasa. Dengan pendekatan
struktural maka semua data yang berupa kalimat dalam
bahasa iklan dibagi berdasarkan satuan—aatuan

I:Ent.uh'l.'.lj'ﬂ- Eﬂ.tuﬂ!'l—ﬂﬁt“'ﬁm teraesbut dﬂpﬂt ]:H!I"EIPB k]‘.ﬂ'ﬂﬂ'ﬂ.‘

frasa, atau kalimat., vang masing-masing mendudukl struktur
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fungei sintakaia, terutama dalam kalimat., waitu subisk

(8},  vpredikat (P), qohjek (0), pelengkap (pel) dan

keterangan (E).

Hasil ﬂnaliﬂiﬂ tersebut akhirnya dipaparkan sesual dengan
apa  adanya dengan menggunakan metode deskriftif. Hal int

sejialan dengan pendapat ﬂﬁdarvantn (1892: &62) YAang,

menjelaskan ssbagai berikut ini.

"Iestilah deskriftif mengl syaratkan bahwa penelitian
vang dilakukan semata-mata berdasarkan data yvang ada
atan fenomena—fenomena yang secara empirik hidup pada
pemuturnya, sehingga vyang dihasilkan yang dicatat
berupa  pemerian bahasa yang biasanya dikatakan
sepertl potret; paparan apa adanya™.
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ANALISIS STRUETUR KALIMAT
BAIASA INDONESIA DALAM IKLAN

Analleis data inl pembahasannya dibagl atas +tiga pokok
pembloaraan cesvai dengan rumusan masalah vang ada. Pokok
pembahasan yang pertama adalah mengenal variasi-variasi
struktur kalimat yang digunakan dalam iklan, yang kedua
adalah Jjenie-jemis kalimat vyang digunakan berdasarkan
struktur kalimatnya dan vang ketiga adalah ciri khase

bahasa iklan dilihat dari struktur kalimatnya.

4.1 Variasi-variasi Struktur Kalimat
Pada baglan 4.1 ini pemlis akan menganalisis
bagaimana variasi-variasi atruktur kalimat vang ada dalam

bahapa iklan. Derikut infd akan dianaliesis memarut struktur

fungsinya.
(1) Eijang memansg tiada duanya (Dt.1)

Kalimat tersebut dibentuk nleh dua unsur, yaitu unsur

sebagai subiek. Unaur Eijang

yang _hE Pfﬂﬂﬂﬂ'i‘

kijlang
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merupakan p
AMA Buatu produk mobil, dalam knltuat tersebut,
meniadi int

i Pembicaraan. Ungup memand _tlada cuanwva
merurakan

predikat kareng memberikan penjelasan terhadap
kijang (5.

Jadi struktur fungriona) kalimat (1) adalah:

Eljan memnng tiada duanya

T L r—ew Ld s emm e g

il P
(2} Eannan Tangkah panti {(DE: 2)

Kalimat tearnebut mempunyal struktor yvang sama dengan

kallmnt  sebelumnya (kalimat 1), yaitu dibentuk oleh dua
unmur.  kangac  yang bherfungei sebagai subjek dan unmr
langkah . pastl berfunge! sebagail predikat. Ungur kanoae
dikntakan =sebagal mubisk karena dalam kalisat tersebut
mariad? pokok pembicarann.

Jadi., struktur fungsional kalimat (2) adalah:

Kanaas langkah pasti.

(7} Nubkrima p2su bergizi tingrl (Dt.14)

KEalimat tersebut terdiri atas wunsur nutrima vyang

berfunigni nebagal subiek dan unsur outa _berglzil.  tinesi
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berfun
REl  nebagag predikat. Ungup nutrim merupakan nama

miatu praody
1k mahanan dalam kalimat tersebut wenjadi inti

pembicaraan.

0
NBUr suew. bergizi tinggi berfungei rebagal

predikat ka
TENA apa yang dinyatakan oleh subjek  (nutrima)

sama den
HAN APA yang dinyatakan aleh predikat. Dengan kata

lain. fungei predikat ini merupakarn

oubiok. 1lal ing

identitas diri dar]

akan lebih Jelan apabila menpggunakan kalsa
oambiong adalah b ingpea k

()

al tmatnysa berbunyi:
Hutrima adalah muou bergizi tingei.

Jaddi . pbraktbur fungoional kalimwat (3) adalah -

Hulrima  susu bergizi tinggi.

(4} DNlue Dand Margarine lezat bervitamin (DE. 15)

Kalimat tersebut terdiri atas duva unsur, yaltu unsur
Nlve Dand Margarine berfungsi sebagai subjek dan unsur
lazat barvitamin berfunngi sebagal predikat. Unsur Blue
bard Marmarine adalah nama sebuah produk’ makanan vyang
mendaidi  pokok pembicaraan dalam kalimat tersebut. Uneur

lezat hervitamin merupakan penjelasan terhadap (Blus Band

Margarinel.
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T e

{H) Sard
rl Ayy mempercantik wanita Indonesia (DE. 7).

Pada kalimat

Linp 3
nebut subdek diduduki oleh unsur Sarl

Avu, predikat diduduki oleh vnaur mempercantik. dan . wanita

Indonecola adalah on
oblek, Unsur dard .. Ayu merupakan nama

ruatu praduk kecantikan, menduduki fungsi svbiek Sari  Avno

Bebapal predikat karena unsur ini termasuk kata kerja yang

Artinya membuat  cantik. Unsur wanita Indonesia sebagai

oblek karena merupakan yang dikenail tindakan Vang

dilakukan aleh & (Sari Ayu).

Jadi, atroktur fungeional kalimat (5) adalah:

Sari Avyu mempercantik wanita Indoneaia

(G} Matuk dijamin oleh Komix (Dt. 4).

Ealimat tersebut dibentuk oleh unsur batuk yang
berfungsi sebagai sublek, unsur dijamln wyang berfungsl

nebagnl prodikat, dan unour oleh Romix berfungeil sebagai

pelanpkap. Unaur hatuk disebut sebagai nubiek karena

ann dalam kalimat tersebut. Unsur

mer e polnk  pemblear

—— e —

IMe @
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ijamin di
d sebut  gabaga; Predikat karena termasuk kata

keria vang d :
P ditandaq dengan vrefiks di-. Uneur oleh . komix

disebut seh
ARal pelengkap merupakan bagian yang melengkapi
predikat

Jadi. stroktup fungesional kalimat (6) adalah-

Datuk dijamin oleh Eomix

=i e

5 P Pel

(7Y Laserin obat batuk untuk seluruh anggota keluarga

(DE. 16).

Falimat tersebut terdiri atas uneur laperin berfungsi
sebagai subjek. wuneur ophat _batuk berfungei sebagai
predikat dan wunsur untuk  selurvb.  _anegota _ keluarga
barfingsi esrbagai keterangan.

Uneur Laserin merupakan nama produk obat-obatan vyang
meniadi  inti pembicaraan dalam kalimat tereebut. Unsur
obat batuk berfungsi sebagai predikat karena merupakan
identitas dari subjek dan dapat dilengkapi dengan adalah.

Uneur uptuk . seluruh anggota keluargas berfungsl sebagal

keterangan, hal ini ditandai demgan adanyn kata untuk yand

menyatakan kegunaan bagl pemakal obat batuk teruebut.

e ST Rl o e

riniy e
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Jadi, :
struktup ftm,gﬂiuna] kalimat (7) adalah:
Laseri
___“,__E EEEEthEFk intuk aeluruh anggnta keluarga.
o : i B

Eet

g) §
(8) Sabun o5 Pelindung dari aip tak bersih (Dt. 6).

e Ltk teraebut terdiri atas unsur _ _sabun . S5

berfungei. sebagai  subjek, unsur LT R e

sebagal  predikat dan ungur darl air tek bersih berfungsi
sebagal keterangan. Unsur  sabun S5 merupaken nama suatu

produk  yang  dalam kalimat tersebut menjadi  inti
pembicaraan. Unsur pelindung werupakan predikat karena
memberikan penjelasan terhadap S (sabun 55). Unsur dari
ailr tak hereih sebagai pelengkap karena berada di belakang
kata keria semi tarensitif (pelindung) dan Juga diiknti
oleh preposisi dari.

Jadi, struktur fungeionalk kalimat (8) adalah:

Sabun $6 pelindung dari air tak beraih.

i i 8 1

] p Eet

{91 Hyamik sinl cuma takut tiga roda (DE. B).

tersebut terdiri atas unsur nyamuk yang
subjek, uneur ginl berfungei sebagai

KEalimat

berfungsi sebagal

ket gan, Ungur cuma_takut berfungel sebagal predikat
eteran .

d tiga roda berfungei sebagai pelengkap. Unsur
AXY ungur "
nyamuk merupakan 1

Unsur sini seba

nti pemhicaraan dalam kalimat tersebut.
gai keterangan karena menunjuk pada

e . __]

4
1

i
|
|



43

kerterandan  temng
t. sebenarnya dalam kalimat terscbut ada

apnainl  di
pr meniadl di sini. Uneur cuma., takut sebagal

radikat kare
T 3 ™o maruapakan kEatn ]{nrjﬁ_ intransitif. asur

Tida Reda berfunesy stbagal pelengkap karena berada  di

belakang kata keria intransitif
Jadi, straktar fFungrional kalimat (9 adalah:

Nyamik rmind  ocuma takut Tima Roda

() Kt P Pel
{10) Acnal care paling cepat bhilangkan Jerawal

(. 17).

Kalimat tersebut terdiri atas subjlek yvang didoduki oleb
snenr  Acnal. Eoterangan diduduki oleh uneur gara paling
copat , pradikat diduduki nleh wmsur hilangkan
{manghilangkan} dan obisk diduduki nleh vnear Jjerawal.

Unenr Acnol mernpakan nama suaty produk  kecantikan

menduduki fungsi subjek Barsna menjadi inti pembicaramm.

| T -, | cepat merupakan keteranean cara bagalmana

manghilanpkan jerawatb sdalah obiek kerena merupakan yang

vang diladmkan alah Acnol (G).

dikenai tindakan

e i U T S S ——---ﬂl

e L

s - dalhcst byl o ozs



Jadi. struktur Funasional (10} adalah
. T

Aemal chra PAling cepat wenghilanghan jerawat
o .£5! " P - | 0
(L1Y Viva kosmetik tertuktd

raling sesual untuk

daarah tropig (P, 1RY

Ralimat  tersebut  terdiri atas unoor viva.. koamel ik

berfunasi eabatai subdek. unour terbukti rvalive sepual

barfungsi sebagadl predikat. dap unear untuk daersh  trovis
herfungni sebagai keterangan. Umeur viva kommetlk merupa-
Eun suatu produk kecantikan vang menjadi pokok pembicaraan
dalam kalimat tersebut. Unsur terbukti paline sesual
sebagatl predikat karena mendelaskan tentang viva koomebik
(5Yy. Unesar wntuk daerab tropis aebagal keterangan. Pada
kal imat tersebut kita merasakan adanya pensgasan  hentang

peoduk iklan ini dengan adanya kata paling.

e Tt = e

Pr—
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fj?émfnﬂenfik fnrhuk+i Paling sesuai

,,,,,, untuk daerah

0 —— e e =

tropis P Eet

T ———

(12) Susy 123 rventing untnk mans pertumbuhan

(Dt. 19y,

Pada kalimat tersehut subjek diduduki oleh unsur oueu

123,  vredikat’ diduduxi oleh wuneur penting dan

keterangan dlduduki oleh unsur untuk maga pertumbuhan.
Uneur suesp,.)?3 sebagai subjek karena merupakan pokok

pembicaraan dalam kalimat tersebut, yvang merupakan TIAmA

suatu produk iklan sueu. Unsur penting sebagal predikat

karena memberikan penielasan terhadap susu 123 (5). Ineur

untuk masa pertumbuban sebagail keterangan tujuan karena
menjelaskan hahwa usia anak 1, 2. dan 3 tahun merupakan

pasa atau waktu yang memerlukan susu untuk pertumbuhannya.

Jadi, struktur fungsional kalimat (127 adalah:

cusu 123 penting antuk masa pertumbuhar.

i — T

E

i ———
s ————— &

P .-!Et

aeomanya terbayangd kelesatannya

{13) Garimie dari

(Dt. T)-

i

—

el S g
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Ealimat tersahut terdiri atag

I.‘H'!I"‘f‘l.'.'.ﬂﬂﬂi ﬂ-ﬂhﬂ.ﬂai B"h,"] ak

unsur garimie yang

» Wneur darl . aromanva berfingsi

bagai ket

lengkap,
e dan  uneur kelezatannva berfungsl ssbagai
pelengkap. '
Unsur Garimie  merupakan nama suatu produk

wakanan vang wenjadi inti pembicaraan. Unsar darj. aromanva

sebapai  keteranman asal menjelaskan tentang dari mana

terbayang  kelesatannya. Unrur terbavang eebagei predikat
karena meTupakan  kata  kerja  intransitif. UInsur
kelesatannya esebagal pelengkap vang merupakan pelengkap
kEarena berada dibelakang kata kerja intransitif.

Jadi, struktur fongsional kalimat (13) adalah:

Sarimic dari aromanya terbayang kelesatannya

ks = o e et e p——— S T S ————

5 Eet R kel

(14) Saklt kepala leoyap dalam sekejap denmgan Oskadon

(Dt. 20).

Pada kalimat tersebut, subjek  didudvki nlel

unsar  saklk kﬂpalﬂ..ﬁTﬂdikﬂt diduduki oleh unsur lenvae,

gneur dalam sekeiap dan velengkap
Insur pakit kepala

keterangan diduduki oleh
yneur dengan. (nkadon.
Jadi inti peabloaraan dalam

diduduki oleh

sehagai eubjek karena men

e

ST Y SLE = R
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BonielaARkED kavAh ‘makit keomls Tunyis deigdh Nekadon.

Unsur dﬂ‘-ﬂﬂm ﬂﬂkﬁdﬁﬂ meEripakan Falﬂllﬂkap barana: hal ini

ditandail dengan adanya potensi den ’

Jadi. atorktupe fungaional Sl et AT AT

Sakit kepala lenyvap dalam sekajap dengan Oskadon

L P Fw " Pel

I

TR A e S s e ]

(15} Saka Gineeng minuman Oranfg-orang apasial
(. B8).

Pada kalimat tersebut Eahﬂ.._.ﬂhlﬂ&ﬂﬂ berkedudnkan
sehegal subjek, wneur minom. orang-orandg . yung _spesjial

berkedudukan sebagal predikat. Uneur Saka Ginseng eebagal

subiek karena menjadi pokok pembicaraan dalam kalimat

tersehut . Imgur  minuman. .ﬂrﬂ:m:nnana_._ﬁmﬂial erbagal

pradikat karena memberikan penjelasan terhadap  Saka

Ginaseng (5)-

Jadi, struktur fungeliona

Caka @ingeng DiguDED Grang-orand mposial.

& 4

1 kalimat (15) adalah:

it ™

5

R

e Tl
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{16) Lanna
™ ASL  memperlancar terbentuknya ikatan

batin vang kuat {Dt. 21y,

Eali
limat terssbuot t.e_rdiri. atas wunsur lancar ASL

berfungel sebagal mublek, unmir memperlancar bLerfungei

sebagal.  predikat. uneur terbentuknya. ikatan. batin  vang

kuat berfunasi sebagail obiek.
Insur lancar ARl merupakan nama sebuah produk makanan

dalam kalimat tersebut berfungel sebagai eubjek karena

menjadi  inti  pembicaraan. Unsur mepperlancer — sebagal

rredikat karena kata tersebut termasuk  kata kerja
transitif, vang ditandai dengan prefiks memper-. Uinsur

terbentuknyva  1lkatan batin yang kuat sebagai objek karena

berada i helakang kata kerja yang merupakan tindakan dari

subjek (lancar AST).

Jadi, atruktur fungs ional kalimat (16) adalah:

memper lancar terbentuknya ikatan batin

i IEER———————————
B o e i e

Lancar AGH

"'—'_—5— —_— . el p— P D
yang kuat.
{17) Saya selalu memakai honey aoft unic)

(Nt. 22)-

=l —— ——

.
s

i GRS s
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Falimat  tersabyt

berdiri at
. a8 unem aY
per fungsi aebhaga i iy T i
- Bubjek, gg)
alu berfungai srbagal

keterangan.
Unsur memakai barfungsi mebagai predikat dan

hopey. 8014 vnicharn berfungsi sebagal objiek

Uhne %
Bur oava aebagai subiek knreni meniadi pelaku dalam

1imat e
ka ternebut. Siapa yAng. selaly wemaksd hosey: soft

2
un_lc'.har.‘ln. Jawabannya sava. Jadi, saya berkedudukan sebagal
mﬂ-'jﬂl_h Unsur gelalu sebapai keterangan karena memberikan
pendelasan  terhadap predikat  (memakal). Unsur pemakai

grbagat  epredikat  karena termasuk kata kerja, hal ini

ditandai dengan walan me— transitif. Unsar honey_ soft

unicharm merupakan sebuvah nama produk yang barfungei

sebagai obiek, yang dikepal tindakan pelaku sava (5).
Jadi, atruktur fungesional kalimat (17) adalah:

Gaya selalu memakal honey aoft anicharm.

I
e e i Sl Ty e R p— -

PRl sy - e 5 . T

H K P 0
{10) Sasa melesatkan setiap masakan (Dt. 23).

Kal imat tersebub dibentuk oleh unsur Baga yang

berfingal sebagai subiek. Unsur meleaatkan berfungai

sebagai predikab dan unsur petiap masakan berfungsi
gebagai objek. Unsur gasa sebagal subjek karena menjadi

kalimat tersebut. Apa  vang

inty pembicaraan dala®

- |'|-£"' UL o R
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ang dilesg Ean
Apa ¥ esat Baga? anahﬂJEyﬂ eetiap marakan. Jadi
jelas bahwa uneur ge - |
4 ¥ aetiap. mAsakan berfungsi sebagal objek.

Jadi. atruktyp fungﬂ‘lunal kalimat (18} adalah:

SagAa me lesatkan Betiap magakan
E P—I—-u— —\..—1.._—6.—..-_-1-—
(19 Rineo

memberalhkan raling bersih (Dt. 8).

H-l."-l .! i miA 1_.: tﬂr-ﬂ&h‘tlh terdi ri at as nnsur R_JL_“EIQ vang

berfungei sehbagai subjek, unaure mempers thkan

berfungsi esebagai predikat, dan uneur waling | bersih

herfungai thagﬂi ohjek.

lhneur Rinso merupakan nama suate prodok anbun.
Unsur tarsebut menjadi intl  pembicaraan. Apa  yang
memberaihkan paling bersih? Jawabannya rinso. cadi, Jjelae
unsur rinso  berkedudukan  sebagai subjek. Unsur

membersibkan sebagai predikab karena menjelaskan tentang

subiek (rinsn). Unsur tersebub merupakan verba  ¥ang

ditandai dengan adanya kombinasi afiko me—kan. Pada unsar

paling . bersih kita dapat. merasakan adanya penegasan dari

suhjek dengan kata paling.

Jadi, strukbur fungsional kalimat {18) adalah:

manbﬂ-e.ihknn paling bersih.

e — ——

Rinso

——
EE—————

e 5 K

o

mm

w WET gTEX-



(20) Kirant
1 meme ]l ihara Eebugaran Anda sepanjang hari
r
(Dt. 109, |
Kalimat di atag terdiri

atas wuvnesur Kirantl vang
i
berfuniel  nAebagal subjek, unpup memeliharas berfungsi

sebagal predikat. wnsur kebugaran Anda berfunasl sebagal

objek dan sepanjang hari berfungsi sebagai keterangan.

Insur kiranti sebagal subjek karena uneur tersebut

menjadi pokok pembicaraan. Apa yang memelihara kebugaran
Anda setiap hari? Jawabnnya Eiranti. Jadi, Jelas ungur
Riranti berfungel sebagal mubjek. Unear meme Lihara
berfungsi sebagail predikat karena memberikan penjelasan
terhadapr Firanti (5). Unsur kebugaran Anda sebagai objek
karena merupakan hasil tindakan darl sublek. Apa yang
dipelihara Eiranti sepanjang hari? Jawabannya kehugaran
Anda. Jadi., unour kebugaran Anda jelas barkedudukan

sehagai predikat. Unsur papaniang. hari sebapal katerangan

karenm wnsnr tﬂ!‘ﬁﬂbﬂt mﬂ'ﬂ'ﬁ.tﬁkm keterangEan waktua. Eapan

kiranti mamlihara kebugaran anda eetiap hari? Jawabannya

sepanjang hari.

Jadi. struktur fungeional kalimat (20) adalah:

kebugaran Anda sepanjang haril

Eiranti memllthara AT S L

b — TR - ot e AT -—r-—-—-.—-—-—-u---a- E.“
o P L#] :

m—

DR e
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{21} Eratindaenu

(Dt. 11)_

Eallmat a4 ayag dibentuy nleh

usmir EKrationdacns
berkedudukan sebapai muhiek

= naur pemulibkan berkedudukan

sebagal predikat, dan wneor stamina vang. lovo berkedudukan
sebagai objiek.

Insur Eratindaeng berkedudukan ssbagal subjek Xarena
merupakan inti pembicaraan dalam kalimat tersebut. Apa
yang memulihkan atamina yang loyo? Jawabannya Eratindaeng.
Unpur memulihkan berkeduodukan sebagal predikat karena
memberikan penjelanan terhadap Eratindaeng (5). Unsur
stamina vang. lovo berkedudukan sebagai objek  karena
kalimat tersebut merupakan hasil tindakan Kratindaeng (5).
Apa yang dipulihkan oleh Kratindaeng? Jauah-annyﬁ, atamina
vang lovo. Jadl. unsur gtamina yang loyo  Jelas

bherkedudukan sebagai objek.

jadi. kalimat (21) mempunyai struktur fungsional

sehagal herikut:

astamina vang loyo.

e s ———————

—

—
il = D
i —1

Eratindaeng mﬂmulihkg?
3 _ i =

2

gEY .
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(22) Tak ad
A ¥Vang meErawat kalit walah sebaik Ponds

(Dt. 24),

Ealimat di ;
atas terdiri atas unsur tak ada berfungsei

sebagal predikat, uwngyp vane merawat_kulit waiah berfinged

pebagai subiek. uneur gehaik barfungsi sebagal keterangan.

Unsur tak ada merupakan predikat karena pada kalimat
tersebut unsur ini menjelaskan subjek. Unsur yang  merawak
lit . walah merupakan eubiek karena menjadl  pokok
pembicaraan dalam kalimat tersebut. Unsur sebaik.  Poopdas
sehagal keterangan karena memberikan penjelasan terhadap
rerdikat.

Jadi, struktur fungsional kalimat (22) adalah:

kil e P ——————

Tak ada vang merawat kalit wajah aebaik Pondo.

P l b Eat

{23) Agar napas Anda pegar, kunyalah PATMEN

Doublemint (DG 12).

Kalimat di atas terdiri atas gatu klausa terlkat dan

satuy klausa bebas. Yang termasuk dalam klavea terikat

rﬁnﬂﬁ,,_-ﬂﬂﬂﬂfi
jstural klausa ini. belum dapat

yang menduodukli fungsl
adalah agar. Dapaf.

Gepara 650
hal ini ditanda

keterangan.
i dengan kata penghubung

berdiri eendiri.




jun 511
(koniung REAr. vang menyatakan butmngan +
1}
Japat dianalipip atap anefr {konj i .-
! ungel), nat
(rubjek), dan gegap (eredikat)

Dnuhl.ﬂmigt. Pada klausa inj masing-masing wnsur kunyalah

verkedudikan sebarai predikat dan uneup permen. _ Douhlemint

borkedudukan sebagai Bubjek. Jadi, —— G skt

menuniukkan bahwa klausa tersehut termapuk klausa hebas.

Jadl., struktur fungsional (23) adalah- -

Agar napas Anda segara, kmyalah permen Doublamint

PR LU T LS AR
' e —— o Fre A S Y e L N

Eongd L] P b o
{24} Biar krisis mnerpa. masakan Anda tetap le=zat

{ Rayoonomis) (BE. 27).

Ealimat di ;zar,aﬁ tardiri atas satu klausa bebas dan

satu klausa terikat. Yang termapuk klausa terikat ada lah

biar kripis. menerpa yvang berkedudukan sebagal krisis

subjek dan mensrpa predikat. Secara atruktural klausa ipi

bolum dapat berdiri gendiri, hal ini ditandal dengan
kan bubungan twjuan

ta
adanya konjungsl blar yang menyva

lah mﬁahﬁn._ﬂuﬁa totap . lesat. Pada

Elausa bebad ada
pasakan. . Ands menduduki

; ur
klausa ini maning-masing aos

ndudnuki fungei

r tetap lesat me

fungsi subjek dan unNsd




o4

manun,iukkan

Jadi, struktyr f‘ﬂhﬂ.ﬁlnrﬁ] kalimat

| (24) adalah:
Biar krisis WENETrPa, magakan And
T — a

[Ty .

i RN tetap lasat.
Ron.d S P g 5 "
P

(25) Untuk mempercantik dirikn, akn percaya  pada

marina (Dh. 25).

Falimat di atas terdiri atas matu klausa terikat dan

satu klausa hebas. KElaura terikat, yaltu untuk t
pempercantik.  diriku, yang masing-masing wunsur untuk
merupakan  konjungsi, uneur wmempercantik  berkedudukan
sebagai predikat dan unsur dirlkn berkedudukan eebagai

obiek. Secara struktural klausa ini belum bisa berdiri

sendiri karena nsur-unsur  yang ada belum menmjukkan
kalimat vyang lengkap, hal ini ditandal dengan adanva

konjungsi  untuk, aglanjutnya, vang termasuk klausa bebans

adalah aku .. parcava. pada  Marina. Pada klausa  inl

unsur aku berkedudukan aebagal eubjek, uUNSUr PATCAVA

gur pada . marina
berkadudukan sehagal prﬂdiltal‘. dan un
Jadi . unsur ini

berkedudukan pebapai pelengkap-

ersabut termasuk kiansa bebas

menunjukkan bahwa Kluasa t
mktural mamp? berdl

ri sendiri.
karena mecara st
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Jadi. st
ruktyur f\mgs‘i.nna] kEalimat (25 adalah:

Untuk wempercantix  gipgy,

i

s Ll akn percaya pada Marina
Eon.) P T

— i
[} T — R o om om

& P Pel

(26} Rinso warna menghllangkan noda, memelihara warna

(Dt 289

Ealimat d1 atas dibentuk nleh dua klausa beban

(kalimat tungrgal), vang sama tingkatannya.

Ealimat di atas bila divravkan akan terlihat separti
berikut ini.

{a) RMinso warna menghilangkan noda.

(b} Rinso warpa memslihara warna.
Jika kita perhatikan kalimat di atas terjadi pelesapan
eubdek. Guhdiek pada kalimat (b) dihilangkan  atau

dilesapkan karena mempunyai subjek yang sama dengan pada

kalimat (a). Hal ini ditandal dengan adamva tanda baca

koma (.3 setelah kalimat (a). Jadi, jika kita analisis

kedudukan
hﬂ Himat di atas. [ﬂ.ﬂkﬂ UnET IiIl:Elﬂ.-_.iIﬂI.ﬂh bar

i k aebagal
sebagaj euvbhiek, vnour penghilangkan herkedndukan

k T UnRnaur

pai prﬂd_‘ikﬂtl dan unsur WATDA

gai obiek-

berkedudukan aeha




- a

kalimat (2
mat (26) ad .
Rinm} wama mnmli]-ﬁnn’s alah:

i i i il
— e noda, memelihara warna.

0 P e
- " ﬂ P_ 1—.[-1--._

Ty L .
(27) Loarier tidak midah  tembus dan  tidak dah
mda

berkerut B 13).

Kalimat di atas mama dengan kalimat  as=helumnya

(kalimat 25). yaitu terdiri atas dua klauea beban. Klausa

pertama, vaite Lavrier tidsk mudah tewbus dan klausa
kedua ) vaitu (Laurier) tidak mudah berkerut. Subjiek pada

kaluesa kedua dilepaskan dan diganti dengan konjungei dan

yang menyatakan penggabungan. |
Jadi, j1ka kita analisis kalimat di atan =

wneor Laurier berfungel ssbagal subiek, tidak_mudah tembun 4

berfungsi sebagai predikat, dan tidak mudah _bherkerut

berfungei sebagal predikat.

Jadi, struktur fungsional kalimat (27) adalah:

]uudah tembus dan tidak mmdah berkerut

[E—

i

i i ==

i = knl:‘l.‘l P

(20) ;_‘mft dan Easy bukan pekedar pembalut wanita,

tapi Juéa alat kecantikan (M. 27).

TR 3



=¥}

1xlan tersebut
ya it

(5oft .. dan Eamy) _

teraebut dilwbungkan dengay konjungei tapi
1 - ! p =

Ealimat pertama T .
a Goft dan Easy bukan sekedar pembalut

wanita terdiri atas dua wnsur, ¥altu unsur Soft dan  Easy

berfungnl cobagal eybjel dan uneur tukan, sekedar pembalut

wanita cebapail predikat, sedangkan pada kalimat keduna alat
kecantikan berfungsi sebagai predikat.
Jadl, atruktur fungsional kalimat (28) adalah:

Soft dan Easy bukan sekedar pembalut wanita

S L i L — [EE T IR L ]

i B e T

ot P
tari juga alat kecantikan.

1 - L e e——————— R LR

Kongd P

(29) Dioles. dicampur ateu diminum langemng pasti

nikmat le;rh ih berkhasiaf®. Madurasa o AMPUTAL

minuman . ama. (Dt. 28).

Tklan tersebut di atas terdiri atas Liga kalimat tunggal,
" n T = @ o

Madurasa pampuran @minuman Jamia

vakni kalimat pertama
e subiek) dan {Perdikat).

ri atas yngur {
i kalimat Madurasa campuran mipuman

dioles yang terdl

Ralimat  kedua terdir




a8

jarma  (eubiek) dan Predi) .
' 52t dan kaligs
t ketiga

sampuUran minmiman 3 amn ) (Maduraea

di
Minum terdipi atas unmur (eubjek)
dan vredikat, dap

UNSUT  langsung Pastl _Jehih _nikmat,
perfungsi sebagai ketarangan

fetiga kalimat terpebut dihubungkan oleh konjungsi atau

Jadi. struktur fungsiona] kallmat (29) adalah:

Moles, dicampur

. atau  diminum  langeung  pasti
% - ; . e i R
lebih nikmat,

Eoni _t
Llebih berkhasiat . Haduraea campuran

— e e et — . e —— 0

£
wl
_ pelengkap minuman Jamo.

=i wmE oW

e e e

4.2 Jenis-jenis Ealimat yang Digunaken dalam Tklan
Berdasarkan Struktur Ealimatnya

4.2.1 Ealimat Tunggal

feperti vang telah dijelagkan pada bab II bahwa
kalimat tungegal adalah kﬁlimat vang terdiri atas satu pola
mnembentuk pola baru.
maka dapatlah

sedangkan perlvasannya tidak
kan analisis pada baglan 4.1
kalimat tunggal berdasarkan struktur

Nerdasar

ditentukan kalimat

s contoh tersebut maka dapatlah

isl
yang ada. Dari anal
n 11 sampal contoh 22  termasuk

kalimat tunggal. skan kalimat tunggal

i merngara
Perikut ini penulisg akan

atnya-
berdasarkan macan predik

f



(4) Dlue Band margaring lesat hp. it f
3 T vitan

(8) Ryamuk siny cuma
(13) Gakit

sekejap  dengan

223 T
{ ak ada vang merawat kulit wajah sebalk Ponds.

Eeempat
eamp kalimat tunggal tersebut 41 atas predikatnya

pasinE-masing berupa adlektifa atay frasa adjektif, wyaitn

lgeat bervitamin. cuma taket dan pebalk  Ponds.

frapa tersebut mengisi

Eeempat
fungsl predika®* dalam kalimat
tunggal . Jadi., keempat kalimat tersebut termasuk kalimat

tungAal berpredikat adjektival.
{2 FEansas langkah pasti.
(T} Laserin obat batuk untuk eolurnh anggota
keluarga.
(1} Sabun S5 pelindung dari air tak beraih.

(15) Saka gineeng mipuman orang-arang spesial.

{3y MHutrima susu bergisi tingdl.

Kalimat rontoh di atas predikatnya masing-masing

terdird atas lanegkah pastl. cbat  batuk, pelindung.

' tan frasa
minuman. dan Gued wergiai tingdl berura nomina a

nominal.

. anya.-
(1} Eijlaps memang tiada du

t tersebub pr'F.dikat-nfa terdirl atas m
Ealima ,. ;

frasa numeral. Jadi, kalimat
pa

t tun
terpebut tormasul kalima

S



(5) Gar:
mri Ayn ﬂmme':-r:ant:ik wanit

(6} Datuk dijamin oleh komix

a Indonesia_
(10}
(11) Viva kosme

daerah tropis.

{1G)Y Lanc
3 ncar  AST mempar] ancap terbentuknya ikatan

batin vang kuat .

(17} Sava selalu memkai honey soft unicharm

(18) Sapa melesatkan setiap masakan.
(18) Minao membersihkan paling bersih.
(20} Kiranti memelihara kebugaran anda sepanjang b
hari.
{21} Eratingdaeng memalihkan stamina yang lovo. y
Eesepuluh contoh  kalimat 41  atas predikatnya -
masing-masing termasuk verba, baik verba transitif maorun

intranailtif. Jadi, kalimat tersebut termapuk  kalimat

tunggal dengan predikat frasa verbal.
4.2_2 Ealimat Majemuk

4.2.2_ 1 Ealimat Majemuk Setara

Ealimat majemuk setara adalsh kalimat vang bila

polanya gederajat atan setara.

g ada pada basl

hibungan kedua :
an analisis (4.1).

Berdasarkan contoh ¥an

vang mpempunyai mibungan antara

maka Jdikemukakan kalimat

an 1 ansanya petara.

kedua kalimat at

. _



&1

[Eﬂ} Riﬂﬂﬂ wﬂrnﬂ
noda, memlihara

fonho WATFNA

h d1 atas terdipy atam dya kali
a0 warna menghi = B TR
pin - t1engkan noda dan (11 g

inan warna
Su
Subdek kedua kalimat tersebut
yaitu Rinec. warna. Jika kita perhatikan kalimat

pemelibara  warna.

BAME ,

tidak &ada
pondungel  yang menghubungkan keduanya ka) imat teresbut
pamum  ada T.E!I.miﬂ koma (,). Jadi., contoh (26) termasuk

kalimat mademuk setara implisit menghubnngkan.

(27) Lawrier tidak wmwodah tembus dan tidak mudah

werkerut .

cama dengan kalimat (20) kalimat di atas toerdird atas duoa
kalimat, +vaitu (I} Laurier tidak mudah tembus dan (IT)
Laurier tidak mwudah berkerut. FKedua kalimat tersebut
pempunyai fungsi subjek pama, yaltu Laurier. Tompak dalam
kalimat tersebut konjugei dan yand menghubungkan kedua ,
kalimat. .Jadi, dapatlab dikatakan bahwa kalimat (27}

termasuk kalimat majemuk setara eksplisit menghubungakan.

(28) Soft dan Easy bukan sekedar pembalut wanita,

tapl ‘juga alat kecantikan.

o . soft dan Easy bukan

atas dua kalimat, yaitu dan (1}

Juga alat
sekedar  pembalut wanita(Soft dan Easy)

kalimat parsabut mempunyal gubjek yang

Eedua Eal jmat tersebub

_LEagy-
aama , vaitu 5ﬂft—-"'dﬂn yatakan hubungan

rl yang meTl
dihgbungkan oleh gonjungsi 18

/—
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per 1 awalian . Jadi N kﬂli‘m&t (28)

termapnk
ma:}'ﬂ“‘]‘ setara Perlawanan Jenie kalimat

(28) Dioles, dicam ' ik

an diminum langenng pastd
]Ehih hﬁrkhﬂﬂiat_

pelengkap minmum jamn.

iehih  nikmat,
Maduraea CAmPUran

falimat teraebut di atap terdiri atam tiga

tunggal. ¥Yang mempunyaji

kalimat

mibiek pama, kalimat pertama

Madurasa dioles langeung pasti lebih nikmat, 1lebih

berkhasiat. kalimat kedua Madurasa dicampur langeung pasti

lebih  nikmat, lebih berkhasiat, dan Falipat ketiga

Madurasa diminum langrung lebih nikmat lebih berkhasiat. '
Fetiga kalimat tersebut dihubungkan oleh keonjungsi atau

yang menyatakan hubungan pemilihan.

Jadi, kalimat (28) termasuk jenis kalimat majemuk setara

pemilihan.

4.2.2 2 Ealimat Majemuk Bertingkat

Ealimat majemk bertingkat Iﬂﬂalah kalimat  vang

Huknan la-polanya tidak sederajat/setara. Berikut  inl
ihungan pola-po. 4

P mempunyal pola ¥ang tidak
milisg kemukakan kalimat vang :

Fie X)-

"etara pada contoh analisis (4.1}

AEEAT » khunyalah  perman i

dar
(23) Agar  napas a0

Doublemint. an Anda tetap lasat

{24) TNiar
(Rayconomis)-

.
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e LR — Jent
nie  kalimat
pertingkat  karena antapa Elausa yang pat
na

M dengan klaupa
yang laimnya tidak eama/setaps. Pada klausa peprt
: pertama,

méa.) emik

yvaltu
Agar . napat . anda sesar, Niap kriels

meENerea. dan Untuk
semparaANtLE. diriku masing-maning merupakan klansa terikat

atan dengan  Eata lain kalimat

pendirt.

Yang belum bisa berdipi
Flansa kedua, yaitn Runyalah _permen _Doublemin
Masakan.  Anda . pasti lesat, dan Aku percaya  pada  maripa
maging-masing meruvpakan klausa bebas atau sudah biea

pentadl kalimat ywang utuh.
fetiga ocontoh kEalimat di atas dihubungkan oleh konjungsi

agar. hiar. dan untuk yvang menyatakan makoa tajuan.

4.7 Ciri Fhas Dahasa ITklan Berdasarkan Struktur Ealimatnya

Derdasarkan struktur kalimat  yang ada dalam

contoh-contoh di atas (4.1}, maka dapat ditentukan oleh

ﬂdﬂﬂ?ﬂ empat helag macam ﬁ-i‘.!‘t:k‘i'-lﬂ‘ kﬂ-limﬂtm yvakni (1) S/P

dalam contoh 1, 2. 3 dan 4

6. 18 dan 21. (3} S/P/Pel dal
3.

S/R/P/Pel dalm contoh 8, dan 1

ontoh 7. 8, 11,
10 @an 17. (6) S/P/E dalam ©
) oh 20, (B) p/5/K dalam contoh 22,

h 23. (10) Kond /S/B/SP dalam
n 5

{2y 5/F/0 dalam contoh 5, 6.
amﬂnni‘.nhﬁ dan 15, (4)

(5) g/E/P/0 dalm nontoh
12, 14 danl8,

(7Y §/P/O/K dalam cont

() Koni/5/P/P5 dalam cont




Nerdasarkan kee
tmpat belag bacam stk kalimat yang

ada di atas, dapat ditariyg ‘I:enimmlfm ad
HIy

a tiga oirt
- bahasa iklan, yakny (1) bahaga ﬂ;i
an

nenderung
pemanfantkan semua tataran fupgeq

» (2} bahaea iklan selalu

genggunakan  tungel  cubjek (5) dan fungsl predikst (P}

dalam eetiap bentuk struktur kalimatnya, dan (3) bahasa

iklan tetap mengikuti kaidah bahasa Indonesia yvang oudah

ponvensional.

Ciri Yhan bahasa iklan pertama adalah pemanfaatan
pemua tataran fungaei yvang ada. Hal ini, dapat dilibat
dalam keempat belas bentuk stru]:turl kalimat wyang ada
dengan tataran—tataran fungei yang ada, yaknl subjek (8),
predikat (P). obdek (0)., pelengkap (Pel) dan keterangan

{E) vang pernah digunakan. Meskipun kesemua tataran _fimgsi

t
tersehut tidak pernah dimmmenlkan pecara serempak ataun

yang di gunakan.
gl secara serempak dalam suatu

Hal 1tu

hanya dua tataran fungsl

Pemncnlan tataran fung

) bahasa Tndonesid.
ginkan dalam
kalimat tidak dimung ini dapat ditandai

. Hal
disebabkan oleh adanya atural

g pada transitl
fungel  keterangan.

an dalam pengisi
dengan menentukan jenis V€ f tidaknya
gat tergantid

redikat,, atau san
Pﬂﬂﬁliﬂj-

£a
Verhg VAT di Eﬂ'ﬂﬂkﬂn tﬂI"EE‘h"l
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1ebib  mBering heraifat ma
; na m

ke :
rontaks kal imatnya Ui

tergantung pada

“egori
dapat  dilihat verba transitif

- (5). kalimatnya aebagai

5) B -
(5) Sari Ayn Wfrmntjh; wanita Tndonenin.

- sy i o B S
4] o i “_-.

0

Fata we reantik vang menjadi Penglel predikat (PY dalam

kalimat di atas bila dipasifkan skan meniadl Aipsrcantik.

Apabila kalimat tersshut dinbah meniadi kalimat panrif,

waka pongiei  ofek. yakni wanita Indoneeia akan meniadi
pengiadl subjek (5). Dengan kata lain, apabila mengmunakan
verba transitif sebagal pengisi fungsi predikat (P), maka
kehadiran objek (0) harus ada. Hamin, bila menggunakan
verha semitransitif atau dwitraneitif, maka fungsi objek
diperlukan di samping pengisi pelengkap, sepertl  pada

contoh: (6):

(63} Saka gineeng minuman orang-orang spesial.

iy L W —

s 5 " Pel

Pengisi predikat dalam galimat di atas tidak dapat
atap tidak bisa

dipasifkan sehingga !m.lin_a.t tersebut di

i merupakan
dipasifkan Juga. bagian kalimat orand apesial

1 ) A
pengied fungsi pelengkap e




Selanjutnya,

mamg],
ah venggunaan rengisl ket

Egpﬂr'h N | raikan i ST AN EAT ,

atan bahwg ketarangan beraifat

~ mana
*rEAntung kontekn

kA atan

- . kalimatnya. Dikatakan
demikian karenan kemunenlan Pengiel ke

terangen dalan suatn

atau tertenty letaknya atan dalam

rada suatu  kalimat kehadiran pengisi
fungsl  keterangan ini dapat

kalimat tildaklah terikat

sitmasi tortentn

dihadirkan atan tindakan.

Eetidakterikatom letak pengini fungns keterangan dalam

puatu kalimat dalam iklan yang menggonakan pengiei  fonpei

keterangan. seperti (1) S/E/Ps/Pal, (2) S/R/P/0, () S/P/K,
(4) S/P/E/Pel, (5) G/P/OK, (6) P/S dan (T) S5/P. Selain
itu, bheherapa struktur vang lain tidak menggnakan pengisi
fungsi keterangan.

Selain itu, dalam contoh di atas ditemukan adanya
variagi struktur kalimat yang hanya menggunakan dua

pengisi fungei kalimat, yaitn pengisi fungel subjek (5}

dan pengisi fungei predikat (P). Contobh kalimatnya seperti

rada contoh (1) dap (2} berikut ini.

AN + i.ﬂdﬂ duanya .

(1) Rijang mem

o, . W

re——— L g

P

langkah pasti.

—

(2} Kansas

e

P

&

.ontoh yang laln
ag dan beberapa ©

t
Eedna contoh di & gl subjek (5) dan

3, yaltu fun
hanya terdiri atas dna fungs
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fungsi (P}, pﬂnﬁmmaan

i  sepert :
jebith  Reri perti di  atas

tﬂrﬁ&hut -
pendukung Eeempat hal sangat,

ANE menjady perﬁatian dalam

an iklan. De
ngan kalimat ¥ang hanya mengmmakan dua
pengind fungsi terpabyt

pembuat

1.
idak akan mengurangi keutuhan ipi

penail s mkan dilklankan. Dahkan dari el  komernial

atau pengelvaran, PEDEHMMAaan tataran fungsi,

yang hanva

terdiri atas cubjek (3) dan perdikat (P) tersebut lebih

memperkaecil  pengeluaran atan biaya. Karoma: ruapg atan

waktu yang dibutuhkan lebib sempit atan singkat. Kalimat
vang paingkat eseperti di atas, 3Juga akan lebih mmdah
diingat oleh penonton, atan pembaca, atan pendengar.

Ciri khas bahasa iklan yang kedua adalah penggunaan
fungei subjiek (5) dan fungei predikat (P) dalam setiap
variagi struktor kalimatnya. Hal ini dapat dilibat dalam

keempat belas bentuk atruktur kalimat vang ada. Fungsl

eubiek (5} dan fungsl predikat (P} eelalun  hadir

bagaimanapun bentuk atruktur kalimatnya. ﬂﬂhka“* salah

a menggunakan
satu wariasi struktur kalimat yang ada hary

itu, ¥AnNg herarti kalimat ita

kadua fungsi tersebut

ar fmgel
terdiri + dua hagian terdiri atas pengisi i
rdiri atas

(py. Hal ini, tentu akan

wadikﬂt :
subiek (5) dan neur fungsi gubjek (§5) dan

. mengapa U
mengundang pertanyaani me .
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funegsi Pradikat (B) ﬂﬁlﬂm
et

Miktup g
selalu di mneulka, Atan alimat  bahasa 1klan

Seakan-akay
Untuk  mondmuab oy ditoniolkan?.

MYaan tersphy
: t di -
pengetahuan  dap Pemahaman, atas, maka

tﬁh‘tﬂnﬂ fungai embjiek ¢5)

dan
fungel eredikat (p) Sangatlah pentq i
] Ang.

Yy Selain 1tu, masalah
ni JugAa aangat
angat, T~“"'”I‘’ll'iﬂdi‘-au':u dengan masalah tuduan PEmasATE
Al =1y

iklan  seperti  yang poqg diuraikan dalam  bagian

pendahulnan.

Tujuan Pelasangan iklan rada Bab Pendahuluan .adalah

untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang

adanya produk vang diiklankan tersebut. Subjek (S) adalah

bagian dalam kalimat yang dapat berupa kata, frasa atan

klausa yang menyatakan apa atan slapa subjek kalimat 1tu, 3
sedangkan predikat (P) adalah bagian kalimat yvang memberi u
rendelasan secara langsung pada subjek ayar menyatakan apa

yang dikerjakan subjek atan dalam keadaan apa subjiek.

Sebubungan dengan tojuan pemasangan iklan dan

penpertian  subiek (8) dan predikat (P) terassbut di  atao,

maka produk yang diiklankan terpebut akan mendudukl fungsi

jawabn atas pertanyaan apa dan

subjek karena merupakan

Blapa yang diiklankan dan predikut (P) akan menjelaskan
.11 B .

1 angeung subjek kalimat tersebut.

akan menielaskan secara

Contgh:

ﬁ
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rut  shtrukt
Manu kturnya bagian kalimat 41 atag vang mengiei

fungsl eubdek (5) adalap kilang

karena dapat menjawab
pertanyaan  ava _ vang

h...ﬁlﬂ&&__.-duﬂnxﬁ?.-r sedangkan baglan
¥alimat mama.ne;...tiada...__duﬂm.a merupakan penglei
predikat

fungri
{Py ¥ang memberd kan renjelasan BeCcAra lAngeIng

terbadar EKijang vang merupakan rublek kalimat termebut .

Contoh lain vang menggmmmakan struktur barbeda dengan
di atas. vaitu struktur S5/P/0.

(1) Gari Avu mempercantik wanita Indoneeia.

PR TEE R R - S i CRTE S BN

5 P 0
lerdasarkan etruktur kalimatoya, kalimat di atas tidak
hanya terdiri atas fungsi enbjek (5) dan predikat  (P),
tetapi Juga memiliki pengiei fungsi obiek (0). Bagian
kalimat Cari Avu merupakan pengisl subjek (8) karena unsar

T r
kalimat tﬁ‘]"‘ﬂﬁbﬂt mr‘u‘ﬁﬁkﬂﬂ.lﬂﬂﬂm prnrl'uk beraangkutan yang

pertanyaan APa. VALE _mempercantik  wanita
marupakan verba

dapat menjawab

nisnr mrmnﬁmanmk VAng ‘
i fungsi predikat (P} kalimak

Indonesia?

trangitif adalah pengls

jnlaskan ebjek (§) secara langmmg.
A, 3

tersebut Ekarena men pemakalan pengisl
Dal walimat ini ditemukan adanya
L.Am L ¥ aep

+ adalah untuk memberikan

: tarsehil
fungsi  objek (D g terhada® predikat (P). Unsur
angeng t€ :

1
penjelapan Gecara

4/___—“—
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itu, weur tersehut dapat Mla me
d . .-ﬂ

yang dipercantik oleh Sari Ayyy

Berdasarkan

ncrntnh-nnn‘huh dl atam

maka  dapat
diketahul bahwa fungei gup

Jek (8) selalu diiei oleh produk

yang dilklankan. sadangkan

fungsi predikat diint

penjelasan tentang kegunaan eroduk yang diiklankan. Babkan

dengan  melihat bentuk struktur kalimat bahasa iklan yang
ada di atas, dapat diketalui babwa subiek (S) selalu diiei
oleh produk yang diiklankan kecualil pada contoh nomor; 17,
22. 24 dan Z5. Dalam keempat kalimat ini, subjek (5) diisi
oleh pronomina, sedangkan produk yang dilklankan menjadi
pengisi ohiek (0) atau pelengkap (Pel). Penglsl predikat
(P} selalu menjelaskan subjek (5) secara langsung.

Tungsi subjiek (5) dan fungei predikat (P} dalam dunia
iklan khemsnya menyanglmt habasanya atau kalimatnya

dimanfaatkan untuk menonjolkan produk yang diiklankan dan

kegunaan produok tersebnt.

Ciri khas  hahasa iklan berdasarkan struktur
T

a adalah bahasa ikaln tetap mengikuti

kalimatnya vang ketig

. al ini
kaidah bahasa Tndonesia yang pudah konvensi onal. la
. rukh kalimat
dapat dilihat dalam penAEURAAT pentuk strukbnr
-. i ini, senantiasa
¥ diambil sohagal contoh dala® analisais
ang diam gal

mat yang 1lazim digunakan dalam

y 1i
menggunakan atruktur ka

#ﬂ_ —
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pahasa Indonesin.
hervar iasl Beperty Yang .r&rlth kal mtrﬁfﬂ sangat
at  pad '

sewbllan) kalimat yang Qiambiy

tur &k
struk alimat. Keempat bej a8 bentuk struktup vang ada
tersebut. tidaklah menyimpang dar aturan yang sudah laeim

atan  yang  ada, hanya penggunaan atan

pemanfaatan

fngei-Tungsi  yang ada dan wrutan tataran fungei vang

vexrvariasl namun tidak menyalabi aturan-aturan yang sudah

konvensional dalam bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Tndonesia pengisi fungei kalimat dapat
saja terdiri atas cubjek (S) dan predikat (P). Bentuk
seperti  ini dimanfaatkan dalam bahasa iklan seperti pada
contoh—contoh berikut ini.

{1} Eijang memang tiada duanya.

G ——

O P

(2) Eansas langkah’ paEH.

e
g e e T

P

]

{3 ﬂu‘l‘!‘ima gus hﬂrgiﬁi tingal.

o e 8
& i -

P

= i e Tr—

5

(4) E‘Euf- [Iﬂnd Hau'garinf' leirﬂ‘rjrfrvltam_in

T cpmetl . T

5

hanya memanfaatkan dua tataran

Contoh.- di atas
omtoh-contoh kalimat di atas, yeng

1imat-
fungni merurut mAENS ka

f
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gidaklah  mengurang; ks
an  igj

disampaikan. PEBAD  yang  ingin

hkan
o dengan WEN g g

akan
gingkat tersebnt sk, kalimat  yang

1
ebhih memydahkan penonton &t

pembaca untuk nepat mENAngkap dan mengingat
s at

PERan  yang
diiklankan tereabyt._ Salain {4y

Begl  komersialnya

kalimat  iklan vang singkat sepepti itm akan 1lebih

penguntungkan  karena dJumlah pengeluaran yang  dibutihkan

Jebth sedikil. Hal int teriadl karena ruang dan waktu yang

dibutuhkan singkat dan pempit.

Hal ini vang dapat dilihat sebubungan dengan ketaatan
terhadap aturan bahasa yang sudah konvensional berdasarkan
gtruktur kalimatova adalah penggunaan fungei objek (0) dan
pelengkap (Pel). -

Nerdasarkan struktur kalimat yang ada maka dapat
dilihat bahwa frekuensi pengmunaan keduna tataran fungsi
ini tidaklah terlalu jauh herbeda dan sangat tergantung

pada Jenis verba vyang dipmakan untuk mengisl  fungsd

predikat (P) kalimatnya. Jika menggunakan verba transitif

pengisl fungel objek (D). Dari
ggunakan varba dwitransitif

maka akan menggunakan

transitif sebaliknya. dlka men

nak lengkap (pel)
ataun  intransitif maka okan me A an pa &

: , J
separti contoh-contoh berikat in

-




(10) Ancol

iy Bt g b&f mendhi langkan
5 KC e
(1M Sarimie -
Fura dar .‘_E._haw?rmanya terbavang kelnpaet,
E E ------ e M — s e T L :
P

(15) "'H..’ﬁ:.a (i
k. | 11}13_»F!_1E i muman Urang spasial.

s . Py

| P S

pemiin Puln halnya  densan memanfaatkan  fungsi

geterangan (KXY dalam struktur bahasa iklan  tidaklah

menyalahi aturan yang eudah konvensimal dalam bahasa

Indonesia. Fungsl keterangan (F) dalam babasa islan +idak
terikat letaknya berdasarkan struktur yang ada. Fangsi
keterangan (K) terlihat sangat bervariasi letalnya atan

mana oGuka .
Sepertl pada contoh-contoh berikut ini.

(/| H!.ramuk gini cuma ta]mi' tiga roda.

T ———————
= e Y 5 ——

o KL D Pel

(11) Viwva koemetik terbukti paling sesumal untuk

TR
-

L
o i —
e ] i R e
S—

i P
dasrah tropise.

— e S

i hari
(20} Kiranti memel. 1hara kabﬂiﬁraf_ it_dn .ﬂi!ii]ff_?r
ey e i e e -? Tk spy ﬂ E“
S
t wajah sebaik ponds.
merawal kuli AR
(22% Tak ada vaf_____________________-—
IR a K
P

/ﬂﬁaﬁ—
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Eehadiran funggj

ket, "
eterangan (K) juga 7 fRrantnng

nteke kalimat
i nVa. Severti contoh (22) kehad

fungsl Eeteranga (K} tidak bira dihilang e
i tan‘ % TE =3 E ATH
pada oontoh  (20) dapat saja rengial

dihilangkan. Pada

fungel keterangan

contoh (22) bila dihilangkan fungsi

peterangan (K}, maka kalimat itn tidak berterima dan ioi

pesan yang hendak dieampaikan tidak utuh

¥ Fulit wajah tak ada.

Berbeda denpan pendisl fungei keterangan (K) pada conloh
(20} Jika dihilangkan maka kalimat tersebut tetap akan
herterima.

Eiranti memelihara kebugaran Anda.

Galain ketiga cirl vang dijelaskan di atas, ada lagi
piri lain yang bisa dilihat pada 1klan, yaltu penghilangan
kopula, penghilangan kata depan, penghllangan kata

penghubungan, dan susunan kalimatnya bertukar.

Penghilangan kopula dapat dilihat pada contoh berikut ini.

{3) Nutrima susi bergisi tingsl.
fl}l(taﬁ antara kata Hutrima dan 8usu ada

kita 1ihat pada aontoh berikut ini.

Pada ocontob

kopula. Hal inl dapat

(Ja) Nutrima adalah susu nergizl tipael.

a t
Galanjutnya penghilangan kata penghubung e
Gela MYa .

dilihat, pada contoh herikuts

‘I‘




Fa

renghuhb
Tng dan. Jadq, kalimat tersebmt dapat

dituliskan.

(4a) Ninae Rand Maragarine lezat dan bervitamin
'Pﬁnghﬂ.angan kata depan dapat dilihat rada contoh;
(8} Nyamik sini ouman takut tiga roda.

Pada contoh tersebut. antara kata n¥aruk dan gini ada

kata depan di. Jadi, Ealimat terssbut dapat. ditulin-
(8a) Nyamuk di sini ruma takut pada tiga roda.
Derdasarkan penjelasan di atas, adanya penghilangan
kopula, kata penghubung, dan kata depan itu  merupakan
puatn kreatifitas dari si pembuat iklan. Hal ini merupakan :

giri dari iklan iftu sendiri. vaitu singkatan dan mudah

dimengerti oleh pembaca atan penonton. Jadi, dengan
menggunakan kalimat yang eingkat, namun tetap mempunyal

miskna Vang lengkap. Selain itu  Jjuga, dari asegi

komersialnya kalimat iklan yang gingkat tentu membutuhkan

t Juga.
ruang dan waktu vang sempi® dan aingkat Juga

Kamdian adanya Sman kalimat vang dipertukarkan

itnm 1‘lJ.Eﬂ I]TET"“PHkﬂn krﬂﬂtjfjtﬂ.ﬂ '[ﬂmtﬂ-'lati iklan. Hal ini

dilakukan untuk menonjolkan atau menekankan unEIr-UNSHr

jadi pasaran terhadap struktur Ekalimat.

tertentu yang men .
lal ini dapat kita 1ihat pada contoh berikut ini.



Th

10} Aemal pale, fevat menghilangkan Jerawat; .

Jika susmnan kemhalq kalimat, tersebut, dapat dituliskan;

{ 1ﬂﬂ] Aﬂnn‘l |[F'-“Hhi laniﬂ{an ;!Er_awﬂt Fﬂ]:l ng cepat.

Jadi, kalimat (10} yang ditoniolkan atan ditekankan adalah

cara atau kegunaan dari Produk (Aenol) tersebut




BAB V PENUTUR

Berdasarkan

11
ralan pada bab-bah sabelumnya tentang

struktur  kalimat dalam iklan. meka pada bab pemutup  ini

diurailkan hasil pembahagan ¥yang telah d1lakukan-

1} Nerdasarkan atruktur kalimat bahasa Indonesia dalam
iklan data yang terkumpu) mempunyai variasi strultur:
G/P. SR, G/P/Pel, GS/R/P/Pal, S5/K/P/70, S/P/R,
a/Pro/T, Bond/PAOLE/P,  G/PAO/RL0, 5/P/Romd /P dan
P/R/Roni /P/E/G/P.  Adanya wvariasi strktur tersabut
menmampakkan corak yang tidak konstan. Hal  dini

disebabkan oleh adanya penekanan unsar-unsur vang

dipentingkan vang menjadi sasaran terhadap satruaktur

kalimaf.. .

2) Derdasarkan wvariasi struktur kalimat tersebut, maka

kalimat iklan dapat Aditentukan jenis Ealimatnya atas

kalimat tunggal dan kalimafb majemuk.

1} PBerdasarkan etruktur kalimat yang ada, maka niri khase

d4irumiskan sebagal herikut ini: (1)

hahasa iklan dapat
peﬂr}grunﬁ uﬁuﬂﬂfﬂﬂtkaﬂ Bl tataran

bahana iklan
galaln menggumakan  fungsil

(2) bahapa iklan

fungsel. |
{3} bahasa iklan tetap mengikuti

subjek dan pradikat.

e ¥ 4

h..__/__f-’-
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kaidah-kaids W
ARg Iﬂﬂﬂhﬂﬁiﬂ Yang sudah kop
h hah engional .

Selain Eetiga irld  khag iklan + but
eraebut ,

cirl lain
adalah eenghilangan kopula

tanda renghubung, kata

depan, dan Fusunan kalimat yang di::ertuh#rkau.

.2 Saran

Dari haeil pembahaean masalah etruktur kalimat bahasa

Indonesia dalam iklan tergambar bahwa bahapa yang dipakai

oleh para pembuat iklan cenderung bersifat komersial dan

mengAunakan gaya bahasa persvasif. Oleh sebab itu, dalam

tulisan ini pemulis dapat menvarankan sebagai berikut ini.

1} Pihak Ekomunikator sebagai pembuat iklan harus tetap
memperhatikan kaidah-kaldah dalam bahasa Indonesia
sehingga produk yvang diiklankan dengan mmdah  diterima
oleh masyarakat banyak sebagal kqnm:mn.

2} Untuk mencapai hal di atas perlu adanya puatu pembinaan

kepada para insan pembuat iklan, yvang dilakukan oleh .

suatu badan vang berhunbungan dengan masalah tersebut.
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LAMPTRAN DATA

Data vang ditavangkan dari TV Swasta mulag bulan April
: pr
pampal dengan Juli 1998-

1. Bijang memang tiada duanva (INDOSIAR, 7 APRIL 1098)

2. Kansas langkah pasti (INDOSTAR, 7 APRIL 18988
3. sarli Ayu mempercantik wanita Indonasia (RCTT, 14 APRIL
19983

4. Batuk dijamin oleh komix (RCTI, 14 APRIT. 1P48)
5. Hyamuk sini cuma takut Tiga Roda (RCTI, 3 MET 1998)

6. Sabun G5 pelindung dari air tak bersih (INDOSIAR, 20
MET 1888)

7. Garimie dari aromanva terbayang kelezatannya (INDOGIAR,

10 JUNT 1888)

. Eaﬁa Ginpeng minuman orang-oTang spesial (RCTT, 10 JUNI

1990

9. rinso membersihkan paling bersih (RCTI, 30 JURI 1898)

hari
10 . Kiranti memelihara kebugaran anda sSepanjang a

{INDOSTAR. 1 TUTLT 1988)

I, 2 JULL
11_Eratindaeng memulihkan gtamina yang loyo (RCT

1088}

J n Doublemint
12.Agar napab anda se#ar alaml . kunyalah perme

(ROTT. 2 JULT 1988)

g dan tidak audah berkerut

s il
13 _Taurier tidak mudah tem




B2

pata yong dlmuat di tabloid Nova edies apr] o 13
' ampal  Juni

19982
14.Nutrima suen beraizl tingei (TN, 13 ApRiL 1998)
15.Blue Band Hargarine lesat bervitamin (TH, 13 April

1088

16-Taserin obat batuk untuk seluruh anAgota keluarga
20 April 13898)

(TH,

17.Acnol  cara paling cepat menghilangkan jerawat (TN

MEI 1888)

. 4

18.Viva kosmetik paling cepat untuk daerah trovie (TH, 4
MET 18381

19.5usn 123 penting uwntuk masa pertumbuhan (TH, 4 MEIL

18881
Hﬂ"ﬂakit kepala lenyap dalam sekelap dengan Oskadom (TH,

11 MEI 1988).

21 .Lancar AS] memperlancar terbentuknyva ikatan batin vang .

kuat (TH, 11 MEI 19883

MEI
27 Gaya selaln mnemakal honey eoft unicharm (TH, 18

19883
1A MEI 1898)

rawal kulut wajah sebaik Ponds (TH< 25

. TN,
23.Gasa melesatkan setiap magakan (
24 Tak ada yang me

MEI 1980)

memlihara warna (TH, 25 HMEI

25 . Untuk menghilangkan noda.

1088%

|
1
1
—
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o5 MET 1888)

27 .Biar  Erisis  wenarpa, masakan anpd
A

(Rayconomial) (TN, 1 JuNT 1988

tetap lemat

20 Soft  don easy bukan askedap Pembalut wanits tapi 3
: B FES = Mg/

alat kecantikan (TN, 1 JUNT 1888%

20 . Diolas, dicampur atai dimimm lanﬁnﬁng rasti nikmat

lebih herkhasiat. Madurasa sampuran minum jamm (TN, &

JUNT 188383




